I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional terutama sebagai penyedia pangan rakyat
Indonesia. Pertanian juga berkontribusi nyata dalam penyediaan bahan baku
industri, bio-energi, penyerapan tenaga kerja yang nantinya akan berdampak pada
penurunan tingkat kemiskinan dan menjaga pelestarian lingkungan. Berhubungan
dengan hal tersebut, maka Kementerian Pertanian telah menetapkan visi
pembangunan pertanian untuk tahun 2010-2014 sebagai berikut : “Pertanian
Industrial  Unggul  Berkelanjutan, Berbasis Sumberdaya Lokal untuk
Meningkatkan Kemandirian Pangan, Nilai Tambah, Ekspor dan Kesejahteraan
Petani (Menteri Pertanian, 2013: 5).

Merujuk salah satu perrjyataa

THiEmgunan pertanian yang bertujuan
untuk kesejahteraan petani, ting oleh salah satu program
strategis pembangunan pertani ) jembangan SDM Pertanian dan
Kelembagaan Petani. Dalam ity visi pembangunan pertanian
tersebut, maka diperlukan pela ‘ usaha yang berkualitas, andal,
berkemampuan manajerial, m'é’W"rausaha dan organisasi bisnis.
Dengan demikian, mereka diharapkan mampu membangun usahatani berdaya
saing dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya (Menteri
Pertanian, 2013: 5).

Salah satu pelaku utama pembangunan pertanian adalah petani, yang
diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengelola usaha tani sehingga dapat mengatasi permasalahan yang tidak hanya
dalam peningkatan produksi, tetapi juga dalam peningkatan pendapatan dan
pengembangan usaha pertanian. Oleh karena itu, kapasitas dan kemampuan petani
harus terus ditingkatkan, salah satunya melalui penyuluhan pertanian dengan
pendekatan kelompok (Mardikanto, 2007: 156).

Pembangunan adalah sesuatu yang: dari, oleh, dan untuk masyarakat.
Sehingga pembangunan bukanlah kegiatan yang direncanakan, dilaksanakan dan

dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan segolongan atau sekelompok warga



masyarakat, tetapi pembangunan mensyaratkan pelibatan atau “partisipasi seluruh
warga masyarakat”, sejak pengambilan keputusan tentang perencanaan
pembangunan, sampai pada pelaksanaan dan pengawasan kegiatan, serta
pemanfaatan hasil-hasilnya oleh masyarakat. Pembagunan, bukanlah kegiatan
yang dilaksanakkan oleh pemerintah untuk masyarakatnya, tetapi kegiatan yang
dilaksanakan pemerintah  bersama-sama seluruh warga masyarakatnya
(Mardikanto, 2010: 5).

Menurut Undang-undang No. 16 tahun 2006 tentang SP3K (Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan) pasal 3, penyuluhan pertanian
merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar
mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnya
sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraannya serta menina kanr

-

Suatu hal yang penting

an_dalam pelestarian lingkungan

hidup.

eml| penyuluhan pertanian adalah
gfjurut Hariadi (2011: 4) dengan

mampu mengatasi problema

pengembangan sumberdaya mé
meningkatnya kualitas sumbergl8

pertanian yang penuh resiko, tidgkeahye data@Peningkatan produksi tetapi juga

) Wz
dalam peningkatan pendapatan dah pngbaﬁgan usaha pertanian. Maka untuk
keefektifan penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian pendekatan
kelompok menjadi penting digunakan sebagai media untuk mencapai tujuan
pembangunan. Oleh karena itu, peran atau fungsi kelompok tani harus diperkuat
untuk menghadapi lingkungan yang mempengaruhinya dengan menyentuh tiga
aspek sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian, yaitu kelompok tani dibentuk
dengan peran dan fungsi sebagai kelas belajar, wadah kerjasama, dan unit
produksi pertanian. Apabila ketiga fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik,
maka dapat diarahkan menjadi unit kelompok usaha atau bisnis (Hariadi, 2011:
54).

Berdasarkan hal tersebut, sampai saat ini kelompok tani berperan penting
sebagai pendekatan utama dalam kegiatan penyuluhan pertanian karena

pendekatan kelompok dipandang efisien dan dapat menjadi media untuk



terjadinya proses belajar dan berinteraksi dari para petani untuk menjalin
kemampuan kerja sama anggota kelompok yang mampu mengubah dan
membentuk wawasan, pengertian, tekad, dan kemampuan berinovasi menjadikan
sistem pertanian yang maju (Rukka, dkk., 2008: 78). Sejalan dengan hal tersebut,
Hariadi (2011: 16) mengungkapkan bahwa kelompok tani yang berhasil berjalan
sebagaimana peran dan fungsinya akan mendorong tercapainya tujuan akhir
pembangunan yaitu terwujudnya masyarakat tani yang hidup sejahtera, mampu
berswadaya, swasembada, maupun menolong diri sendiri, serta mampu mengatasi
setiap permasalahan yang dihadapi.

Komoditas hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang
mampu memberikan sumber devisa bagi Negara untuk kemakmuran masyarakat
secara menyeluruh. Hortikultura yang meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman
obat, dan tanaman hias merupaan salah satu subsektor pertanian yang mampu

meningkatkan sumber pendapa bagizpetan. Potensi produksi dan pasar yang

cukup besar mengkondisikan J ‘ -‘= komoditas hortikultura yang
sangat potensial untuk i 108 ifterna ional adalah jamur, kentang,
bawang merah, cabe besar, et n,Merma n wortel (Direktorat Jendral
Hortikultura, 2008). ' Y

menghasilkan enzim oksidasi. Jamur tiram juga bergizi tinggi kandungan mineral
penting didalam jamur tiram antara lain zat besi (Fe), fosfor (P), kalium (K),
natrium (Na), dan kalsium (Ca). Kandungan zat gizi beberapa jenis jamur
konsumsi (Lampiran 1). Dibandingkan dengan berbagai jenis sayuran lain, seperti
bawang, kubis, jeruk, dan apel, jamur memiliki kandungan protein yang tinggi.
Umumnya terdapat sembilan jenis asam amino esensial yang terdapat pada jamur
diantaranya lysin, methionin, tryptophan, thenin, valin, leusin, isoleusin, histidin
dan phenilalanin. Zat gizi lain yang terdapat pada jamur adalah lemak. Berbeda
dengan lemak pada daging yang merupakan asam lemak jenuh yang dapat
membahayakan kesehatan jika dikonsumsi dalam jumlah besar. Berikut
kandungan asam lemak yang terdapat pada jamur (Lampiran2). Pembudidayaan

jamur tiram dapat membuka peluang usaha yang dapat dikembangkan sehingga



ekonomi keluarga mampu meningkat dan ekonomi masyarakat juga dapat terpacu
olehnya jika peluang usaha itu membawa perubahan besar. Hendaknya petani
mampu dan bisa untuk membudidayakannya lebih baik. Karena jika dilihat dari
prospek yang ditimbulkan dari usaha jamur tiram ini mendatangakan keuntungan
ekonomi bagi masyarakat/petani, diharapkan kegiatan ini dapat berkelanjutan
dikembangkan oleh petani. (Redaksi Agromedia, 2009: 16).
B. Rumusan Masalah

Sumatera Barat memiliki 19 Kabupaten/Kota yang mengusahakan tanaman
jamur tiram ada 9 Kabupaten/Kota (Lampiran 3). Diantara 9 Kabupaten/Kota ini
ada yang mengembangkan budidaya jamur tiram melalui KWT (Kelompok
Wanita Tani). KWT adalah para wanita yang mempunyai aktivitas dibidang
pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, serta kesamaan

kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerjasama

Barangin terdapat tiga kelomp : (L a piran 5) yang mengusahakan
Sepakat, KWT Rancak ¥_ /___/ ah basamo. Diantara ketiga
kelompok wanita tani tersebut;z» It M_pok wanita tani yang berperan
aktif dalam menjalankan usaha ke>I;)mo anit.a tani (KWT) dan bertahan sampai
sekarang yaitu kelompok wanita tani Anugerah Sepakat. KWT Anugerah Sepakat
ini berdiri pada tahun 2011 yang berdasarkan keputusan Kepala Desa Talago
Gunung yang telah dilampirkan pada surat keputusan pemerintah Kota
Sawahlunto, Kecamatan Barangin, Desa Talago Gunung.

Berdasarkan survey dilapangan anggota kelompok tani Anugerah Sepakat
ini keaktifannya kurang dalam kelompok, misalnya jika ada pertemuan dengan
penyuluh, anggota kelompok sering tidak hadir dan berpartisipasi dalam
pertemuan. Selain itu, kurangnya keaktifan anggota kelompok dalam
melaksanakan usaha budidaya kelompok yang menguntungkan, jarang sekali
ditemukan bahwa KWT ini belum ada melakukan kegiatan seperti berkunjung
kekelompok lain. Dan KWT ini juga jarang bertanya kepda penyuluh tentang
usaha yang baik, kelompok tani ini hanya melakukan sebatas pengertiannya,



dalam KWT ini pernah terjadi gagal panen karena disebebkan kurangnya
pemeliharaan yaitu tidak menjaga kelembabban kumbung jamur tiram.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana peranan kelompok tani Anugerah Sepakat dalam kelas belajar, wahana
kerja sama dan unit produksinya di Desa Talago Gunung Kecamatan Barangin
Kota Sawahlunto. Oleh sebab itu, perlu dilihat dan dikaji peranan kelompok tani
tersebut sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produkssi. Kemudian,
diharapkan Kelompok tani Anugerah Sepakat di Desa Talago Gunung dapat
berjalan sesuai dengan peran kelompok tani yaitu sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama dan unit produksi. Sehingga memudahkan akses petani terhadap
sumberdaya modal bagi pengembangan usaha produktif, akses informasi terhadap

program-program pembangunan, membentuk jaringan atau kemitraan dengan

pihak lain serta untuk akses informasi petani akan perubahan teknologi dan

‘,,( '!Uﬂ‘ S| pANT =
nonformal bagi para wanita tani, membuat keberadaan kelompok wanita tani ini

tidak bisa hanya dipandang sebelah mata dan sebagai salah satu organisasi yang
turut mendukung aktifitas pertanian secara langsung, kelompok wanita tani inipun
semakin mengembangkan aktivitasnya tidak hanya terbatas pada kegiatan hulu
dalam bidang pertanian melainkan sektor hilirpun mulai dikembangkan dengan
menjual hasil pertanian kepasar yang dilakukan oleh anggota petani sendiri secara
bergantian dan KWT Anugerah Sepakat dan mengikuti pelatihan membuat
crispy jamur tiram yang didampingi ibu PKK. Pada saat survey pendahuluan
KWT Anugerah Sepakat memiliki tempat yang strategis dibandingkan dengan
KWT yang ada didesa Talago Gunung. KWT Anugerah Sepakat dinilai strategis
berdasarkan pertimbangan, KWT ini,: (1) Jarak yang dekat dengan pusat kota

Sawahlunto, (2) Transportasi yang lancar, (3) Akses untuk pemasaran mudah, dan



(4) Komunikasi dengan Instansi lebih mudah. Sehingga KWT Anugerah Sepakat
dinilai memiliki prospek untuk pengembangan yang lebih baik.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka sebagai pertanyaan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pelaksanaan peranan kelompok wanita tani sebagai kelas
belajar pada KWT Anugerah Sepakat di Desa Talago Gunung?
2. Bagaimana pelaksanaan peranan kelompok wanita tani sebagai wahana
kerjasama pada KWT Anugerah Sepakat di Desa Talago Gunung?
3. Bagaimana pelaksanaan peranan kelompok wanita tani sebagai unit produksi
pada KWT Anugerah Sepakat di Desa Talago Gunung?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul *“ Peranan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam Kegiatan
Usahatani Jamur Tiram di Desa Talago Gunung, Kecamatan Barangin, Kota

Sawahlunto”.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian l
1. Mendeskripsikan peranan kelen

i

ta I Anugerah Sepakat sebagai

jamur tiram di Desa Talago

2. Mendeskripsikan peranan kelompok wanita tani Anugerah Sepakat sebagai
wadah kerjasama dalam pengembagan usahatani jamur tiram di Desa Talago
Gunung Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto.

3. Mendeskripsikan peranan kelompok wanita tani Anugerah Sepakat sebagai unit
produksi dalam pengembagan usahatani jamur tiram di Desa Talago Gunung

Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto.

D. Manfaat Penelitian

Hasil peneiitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoriitis,
praktis dan bagi peneliti sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan

pengetahuan tentang peran kelompok tani dalam pengembangan pertanian.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai peranan kelompok wanita tani dalam pembangunan pertanian serta
sebagai bahan pertimbangan bagi perencana dan tertentu kebijakan dalam
upaya pembinaan dan pengembangan kelembagaan kelompok wanita tani dan
juga sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana di Fakultas Pertanan Universitas Andalas.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembangunan Pertanian

Menurut Mardikanto (2010: 13), menyampaiakan menyampikan bahwa
sebelum melakukan pembangunan pertanian diperlukan adanya beberapa kondisi
awal yang disebutnya sebagai prasyarat yang memungkinkan terjadinya
pembangunan pertanian, Yyaitu: (1) Adanya kemauan pemimpin local dan
pemimpin nasional untuk melakukan pembangunan pertanian, (2) Adanya
stabilitas politik dan keamanan ditingkat nasioanal dan menjamin kontinuits
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunanpertanian yang sudah
direncanakan, (3) Adanya sekelompok tenaga lokal yang memiliki kemampuan
organisasi dan manjemen untuk melaksanakan pembangunan pertanian, (4)
Adanya sekelompok tenaga lokal yang memiliki pendidikan pertanian, yang

diharapkan mampu melakuan kegiatannckade sas1 > bagi tumbuhnya kelompok-

VA

kelmpok kecil yang melakséihé peranian disetiap lokalitas

usahatani., (5) Adanya sumbe f ggeri maupun dilur negeri yang
akan membiayai program dan @ an pertanian, (6) Adanya pasar
(permintaan) yang sedang rtanian yang akan disahakan,

Menurut Mosher dalam xMrdl anto (2007 165-166) untuk menjamin
suksesnya pembangunan pertanian dibutuhkan dua syarat yaitu syarat pokok dan
syarat pelancar. Syarat pokok adalah syarat yang harus dipenuhi kalau tidak
pembangunan itu tidak ada sama sekali, syarat-syarat tersebut meliputi: 1) adanya
pasaran untuk produk-produk pertanian, 2) teknologi yang selalu berubah, 3)
tersedianya sarana produksi dan peralatan secara lokal, 4) perangsang produksi
bagi petani, 5) tersedianya sarana transportasi yang baik. Sedangkan syarat
pelancar adalah syarat yang dibutuhkan agar pembangunan pertanian dapat
berjalan dengan baik, meliputi: 1) pendidikan pembangunan atau penyuluhan, 2)
kredit produksi, 3) kegiatan bersama, 4) perbaikan dan perluasan lahan pertanian,
5) perencanaan nasional pembangunan pertanian.

Menurut Riyaldi dalam Mardikanto (2010: 3). Pembangunan adalah suatu

usaha atau proses perubahan, demi tercapainya tingkat kesejahteran atau mutu



hidup suatu masyarakat (dan individu-individu didalamnya) yang berkehendak
dan melaksanakan pembangunan itu.

Mosher dalam Mardikanto (2009: 174-175) mengemukakan bahwa salah
satu syarat pelancar pembangunan adalah adanya kegiatan kerjasama kelompok
tani. Oleh sebab itu, sejak pelaksanaan Repelita | (1967-1974) di Indonesia mulai
dikembangkan pembentukan awal kelompok—kelompok kegiatan (kelompok
pemberantasan hama, kelompok pendengar siaran pedesaan) dan akhirnya sejak
tahun 1967 dengan dilaksanakannya proyek penyuluhan tanaman pangan
(National Food Crops Extension Proyek /NFCEP) dikembangkan pula kelompok
tani berdasarkan hamparan lahan pertaniannya.

Kelompok tani sebagai bagian integral pembangunan pertanian memiliki
peran dan fungsi penting dalam menggerakkan pembangunan pertanian di

pedesaan. Kelompok tani inilah pada dasarnya pelaku utama pembangunan

pertanian di pedesaan. Dalam hal inj kelompok tani dapat memainkan

peran tunggal atau ganda, sepé ti pen

I ~

penyediaan modal (misalnya s yediaan air irigasi (kerjasama

dengan P3A), penyediaan inf‘ il melalui kelompok tani) serta
Kd 2011: 373).

Secara konseptual, Sya__ 1 ’3 n'mn.‘ _nto dan Swastika (2011: 375)

pemasaran secara kolektif (Herfjg8

menyebutkan bahwa tiap kelembé“gaa pani ;élah satunya kelompok tani yang
dibentuk dapat memainkan peran tunggal atau ganda. Peran-peran yang dapat
dilakukan oleh kelembagaan petani vyaitu sebagai lembaga pengelolaan
sumberdaya alam, sebagai penggiat aktivitas kolektif, sebagai unit usaha, sebagai
penyedia kebutuhan informasi dan sebagai wadah yang merepresentatifkan
kegiatan politik dan kelompok tani adalah salah satu kelembagaan pertanian yang
juga memiliki peranan untuk mengembangkan unit usaha secara bersama.
Disamping itu, kelompok tani yang menjadi milik petani berpotensi untuk
menjadi landasan bagi terbangunnya kelembagaan yang diperlukan dalam
mewujudkan pembangunan pertanian yang didukung oleh modal sosial dan

kearifan lokal.
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B. Kelembagaan Dalam Pembangunan

Menurut Sunarru Samsi Hariadi (2011: 2), Peraturan Menteri Pertanian No.
273 tahun 2007 tentang pedoman pembinaan kelembagaan petani mengamatkan
bahwa pembinaan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem agribisnis,
peninglatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat perdesaan lainnya
dengan menumbuh-kembangkan kerja sama antar petani dan pihak lainnya
yngterkait untuk mengembangkan usaha taninya. Selain itu pembinaan kelompok
tani dihrapkan dapat membantu menggali potensi memecahkan masalah usaha
tani anggotnya secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi
pasar, teknologi,permodalan dan sumberdaya lainnya. Dengan berkembangnya
kelompok tani, untuk efektifitas usaha beberapa kelompok tani bergabung
kedalam gabungan kelompok tani. Banyak kelompok dan kelompok tani yang

bisa berkembang secara kualitas dengan berbagai kegiatan, namun banyak juga

papaan nama saja. Dewasa i il program pembangunan yang
menggunakan kelompok sel tivitas untuk mencapai tujuan
pembangunan. J

Kurt Lewin, ahli teori €€ (i ) merumuskan bahwa perilaku
orang dipengaruhi oleh keadaa _.personality dan lingkungannya,

dengan teori dinamika kelompok. Teori dinamika kelompok dri lewin menyatakan
bahwa perilaku kelompok mencapai tujuan merupakan fungsi dari semua situasi
yang ada, baik situasi yang ada dalam kelompok maupun diluar kelompok
(Schultz dan Schultz, 1992). Dengan demikian, dinamika kelompok merupakan
gerak kelompok karena kekuatan-kekuatan, baik yang terjadi didalam maupun
luar kelompok, saling mempengaruhi dalam proses mencapai tujuan kelompok.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , dinamika kelompok adalah gerak atau
kekuatan yang dimiliki sekumpulan orang dalam masyarakat yang dapat
menimbulkan perubahan dalam tata hidup masyarakat yang brsangkutan.
Berkaitan dengn dinmika kelompok, dalam buku ini teori-teori utama psikologi
disajikan untuk menganlisis perilaku kelompok tani mencapai tujuan yakni:

motivasi, self efficacy, kohesi, sikap interaksi, kepemimpinan, power (dari dalam
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dan luar kelompok), norma-norma kelompok, peran-peran anggota kelompo, dan
social learning (belajr social). Untuk aplikasi, teori-teoi tersebut digunakan untuk
membahas aktivita kelompok tani sebagai unit belajar, kerjasama, produksi, dan
unit usaha/bisnis.

C. Peranan Kelompok Wanita Tani Sebagai Kelas Belajar

Menurut Slameto (2003:27), Belajar merupakan sebuah proses perubahan di
dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti pada peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir,
dan kemampuan-kemampuan yang lain. Belajar merupakan proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamnya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Berdasarkan pengertian para ahli di atas, belajar juga memeiliki

berbagai manfaat :

a. Melalui proses belajar c::' ebiasaan pada individu atau
kelompok |

b. Melalui proses belajar dapai akap motivasi pada individu atau
kelompok dan adapat menjacEaREE

c. Melalui proses belajar akan m”éY#

d. Melalui proses belajar, individu atau kelompok dapat dibutuhkan oleh

A ilmu pengetahuan.

lingkungan sekitar.

Dalam proses belajar kelompok wanita tani yang merupakan salah satu
media atau wadah para petani perempuan untuk belajar karena salah satu peranan
kelompok wanita tani adalah sebagai kelas belajar. Proses belajar pada kelompok
wanita tani berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.82 Tahun 2013 meliputi
beberapa hal di bawah ini :

a. Menggali dan merumuskan kebutuhan belajar

b. Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar

c. Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota kelompok wanita tani

d. Melaksanakan proses pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan tertib
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e. Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar, baik yang berasal dari sesama petani, instansi pembina
maupun pihak-pihak lain.

f. Aktif dalam proses belajar-mengajar, termasuk mendatangkan dan
berkonsultasi kepada kelembagaan penyuluhan pertanian, sumber-sumber
informasi lainnya.

g. Mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat maupun masalah yang
dihadapi anggota kelompok wanita tani

h. Merumuskan kesepakatan bersama, baik dalam memecahkan masalah maupun
untuk melakukan berbagai kegiatan kelompok wanita tani.

i. Merencanakan dan melaksanakan pertemuan-pertemuan berkala baik di dalam
kelompok wanita tani, antar kelompok tani.

Beberapa langkah diatas yang merupakan peran kelompok wanita tani

sebagai kelas belajar saling berkes . Dimana kelompok wanita tani
menggali dan merumuskan af " dipelajari, membuat pertemuan
berkala, mendatangkan konsu nian dan aktif saling belajar

tani itu sendiri sebagaimana dis¢# ,.,,cﬂm la alam Purnamasari. Pada proses
pembelajaran telah ditetapkan beb;rap psiap.a-n dan tujuan yang hendak dicapai
dalam belajar. Dari proses pembelajaran di atas, dapat di tangkap maksud dari
tujuan peranan kelompok wanita tani sebagai kelas belajar. Tujuan- tujuan itu
diantaranya adalah, menjadikan anggota kelompok wanita tani menjadi wanita
yang memiliki pengetahuan yang luas, hal ini diperlihatkan dengan adanya
penyuluhan dengan mendatangkan konsultan dari bidang pertanian. Menjadikan
anggota kelompok wanita tani menjadi petani yang sukses, disiplin, dan juga aktif.
Beberapa tujuan-tujuan itu dijalankan oleh kelompok wanita tani melalui
fungsinya sebagai kelas belajar.
D. Peranan Kelompok Tani Sebagai Wahana Kerjasama

Menurut Elfi (2002), kerjasama kelompok dalam kelompok dipengaruhi
dengan kesadaran dan pengertian anggota kelompok akan manfaat kerjasama

melaksanakan kegiatan-kegiatan usaha tani yang telah direncanakan terlebih
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dahulu, atau jika kelompok tidak memilki tingkat kerjasama yang baik maka
bahwa pembinaan yang dilakukan oleh petugas penyuluhan terhadap kelompok
belum terlaksana seperti apa yang diharapkan. Hal ini menunjukkan begitu
pentingnya kerjasama yang pertama sekali dianjurkan oleh para penyuluh yang
datang yang kemudian atas dasar kesadaran akan dilanjutkan oleh anggota
kelompok.

Berkelompok berarti terdiri lebih dari satu individu, dua, tiga dan
selebihnya. Dalam organisasi yang merupakan kumpulan individu-individu
dengan tujuan yang sama, akan memiliki struktur, aturan- aturan dan hubungan
kerja yang pasti, yang semuanya harus diikuti sepenuhnya oleh seluruh anggota.
Organisasi lebih diartikan sebagai tempat di mana kerjasama berlangsung.
Beberapa point yang menunjukkan kemampuan yang diharapkan melalui fungsi
kelompok wanita tani sebagai wahana kerjasama adalah sebagai berikut :

a. Menciptakan suasana saling percaya mempercayai dan selalu

berkeinginan untuk bekerjasim

b. Menciptakan keterbukaan dala : afl pendapat dan pandangan diantara
anggota kelompok untuk mef) |

c. Mengatur dan melaksanakaR ' 4 erja diantara sesame anggota
kelompok sesuai dengan kesef

d. Mengembangkan kedisiplianan dan rasa ténggung jawab diantara sesame
anggota kelompok.

e. Merencanakan dan melaksanakan musyawarah agar tercapai kesepakatan yang
bermanfaat bagi anggota kelompok.

f. Melaksanakan kerjasama penyediaan sarana dan prasarana jasa pertanian.

g. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan.

h. Menaati dan melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan berssama dalam
kelompok maupun pihak lain.

i. Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia sarana
produksi, pengolahan, pemasaran hasil, atau pemodalan.

J. Mengadakan pemupukan modal untuk keperluan pengembangan usaha

anggota kelompok
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Peran kelompok wanita tani sebagai wahana kerjasama bukan hanya
membuat lingkaran kerjasama dalam kelompok itu sendiri meliankan keluar
bahkan kerjasama dengan lingkungan melalui pelestarian lingkungan.
Bekerjasama dengan pihak-pihak lain yang terkait dengan kelompok wanita tani
juga dilakukan guna mengembangkan jaringan juga kemudahan. Kerjasama

sangat penting dalam pencapaian rencana kerja yang telah dibuat jauh-jauh hari.

E. Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Menurut EIfi (2002), peranan kelompok wanita tani sebagai unit produksi,
yang berarti mengelola sumberdaya menjadi barang atau jasa yang dapat
didistribusikan dan mengasilkan keuntungan. Beberapa kegiatan unit produksi
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pemasaran produk atau jasa yang
dihasilkan, sehingga unit produksi berfungsi sebagai tempat latihan keterampilan,
pengembangan kreatifitas dan berwi hbagi anggota kelompok. Sebagai unit

INVERSTAS ANDALAS

produksi kelompok diarahkan Kemd puan sebagai berikut :

a. Mengambil keputusan daI € a8 pPengembangan produksi yang

menguntungkan berdasarkan|informasi¥ang.tefsedia dalam bidang tekhnologi,
sosial, pemodalan, saran proGaksSEeta Fgaya alam lainnya.
b. Menyusun rencana dan meld samk g Kegiatan bersama, serta rencana

kebutuhan kelompok atas dasar pertimbangan efisiensi.

c. Memfasilitasi penerapan teknologi usaha tani oleh para anggota kelompok
sesuai dengan rencana kegiatan.

d. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang terkait dalam
pelaksanakan usaha tani

e. Menaati dan melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan bersama dalam
kelompok, maupun kesepakatan dengan pihak lain.

f. Mengevaluasi kegiatan bersama dan rencana kebutuhan kelompok, sebagai
bahan rencana kegiatan yang akan datang.

g. Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan.

h. Mengelola administrasi secara baik dan benar.
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F. Penyuluhan

Defenisi penyuluhan pertanian menurut UU Nomor 16/2006 tentang SP3K
pasal 1 ayat 2 yaitu proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha
agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya
sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan
kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan
hidup.

Peningkatan mutu SDM petani melalui pengembangan SDM petani adalah
kunci peningkatan Kkinerja pembangunan sistem dan usaha agribisnis.
Pengembangan SDM petani dilakukan melalui kegiatan penyuluhan pertanian.

Dengan demikian penyuluhan pertanian adalah sesuatu yang mutlak harus ada

saat ini dan masa yang akan dafs metd IINiapma (2015: 10).

asukkan kegiatan penyuluhan

pertanian sebagai salah satu i Ihbangunan pertanian. Namun,

ia /___/ onesia, kegiatan penyuluhan
embangunan pertanian. Bahkan

dalam sejarah pembangunan} 7

pertanian selalu menjadi pemiCHEEHH: DEATT

<5 0x

pemerintah Indonesia pernah memperle eng‘Hargaan dari Food and Agriculture
Organization (FAO) atas keberhasilan penyuluhan pertanian dalam mendukung
keberhasilan pencapaian swasembada beras pada tahun 1984. Menurut
Mardikanto (2009: 30) kegiatan penyuluhan diartikan dengan berbagai
pemahaman, Vyaitu: sebagai penyebarluasan informasi, penerangan atau
penjelasan, pendidikan non formal (luar sekolah), perubahan prilaku, rekayasa
sosial, pemasaran inovasi (teknis dan sosial), perubahan sosial (prilaku individu,
nilai-nilai, hubungan antar individu, kelembagaan), pemberdayaan masyarakat,
serta penguatan komunitas.

Berdasarkan rumusan UU No0.16/2006 tentang SP3K pasal 3 tentang
tujuan penyuluhan pertanian berupa :
1. Memperkuat pengembangan pertanian, perikanan, serta kehutanan yang maju

dan modern dalam sistem pembangunan yang berkelanjutan.
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2. Memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam peningkatan
kemampuan melalui penciptaan iklim usaha yang kondusif, penumbuhan
motivasi, pengembangan potensi, pemberian peluang, peningkatan kesadaran,
dan pendampingan serta fasilitasi.

3. Memberikan kepastian hukum bagi terselenggaranya penyuluhan yang
produktif, efektif, efisien, terdesentralisasi, partisipatif, terbuka, berswadaya,
bermitra sejajar, kesetaraan gender, berwawasan luas ke depan, berwawasan
lingkungan dan bertanggung jawab yang dapat menjamin terlaksananya
pembangunan pertanian, perikanan, dan kehutanan.

4. Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum bagi pelaku utama
dan pelaku usaha untuk mendapatkan pelayanan penyuluhan serta bagi
penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan.

5. Mengembangkan sumber daya manusia yang maju dan sejahtera, sebagai

pelaku dan sasaran utama pemb ertanian, perikanan dan kehutanan.

Penyuluhan pertanian o;f_ an pertanian memiliki kedudukan

sebagai jembatan atau lembagal 0ses perubahan perilaku petani
untuk pencapaian tujuan pe t undn Jlan yaitu untuk memperbaiki

kesejahteraan petani. Kegiat penyul tersebut menggunakan

untuk memperbaiki kesejahteraan hldupnya (Mardlkanto 2009: 25-26).

Menurut Slamet dalam Niapma (2015 : 11) tujuan utama dari penyuluhan
pertanian adalah mempengaruhi para petani dan keluarganya agar berubah
perilakunya sesuai dengan yang diinginkan (oleh pihak penyuluh) yang akan
menyebabkan perbaikan mutu hidup dari para keluarga para tani. Jadi perubahan
perilaku itu terjadi dalam tiga bentuk :

1. Bertambahnya perbendaharaan informasi yang berguna bagi petani dan
pengertian tentang itu.

2. Tumbuhnya keterampilan, kemampuan dan kebiasaan baru atau yang
bertambah baik.

3. Timbulnya sikap mental dan motivasi yang lebih kuat sesuai dengan yang
dikehendaki.
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G.Kelompok Tani

Kelompok tani diartikan Kartasapoetra (1988: 71), sebagai kumpulan
petani yang terikat secara informal atas dasar keserasian dan kepentingan bersama
dalam usahatani. Kementrian pertanian tahun 2013 mendefenisikan kelompok tani
sebagai kumpulan petani/ peternak/ pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosio, ekonomi, sumberdaya) dan
keakraban untuk meningkatkann dan mengembangkan usaha tani anggota.
Idealnya menurut Swastika (2011: 371), kelompok tani dibentuk oleh, dari dan
untuk petani, guna mengatasi masalah bersama dalam usahatani serta menguatkan
posisi tawar petani, baik dalam pasar sarana maupun pasar produk pertanian.
Organisasinya bersifat non - formal, namun dapat dikatakan kuat karena dilandasi
kesadaran bersama dan kekeluargaan. kelompok tani juga dibangun agar para
petani memiliki kemandirian dalam usahatani serta mampu mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keter' andentang, sesuatu yang baru (Mardikanto,
2009: 175). |

Mardikanto (2009: 177)

dijelaskan bahwa kelompok i

h pembentukan kelompok tani,
meningkatkan kemakmuran
masyarakat petani dan produktij /_d_/J pendapatan yang lebih merata.
TRErr qtSORgI petani sebagai wadah untuk
mendiskusikan kegiatan bertani%bai am--hal pra produksi sampai pasca
produksi yang ditinjau dari segala aspek yang melingkupinya. Menyadari bahwa
mayoritas petani memiliki skala usaha yang kecil, akses terbatas dan posisi tawar
yang lemah di pasar, Kementerian Pertanian melakukan kegiatan pemberdayaan
kelembagaan petani antara lain melalui Lembaga Mandiri yang Mengakar di
Masyarakat (LM3) dan Kelompok Tani/ Gabungan Kelompok Tani.

Banyak keuntungan serta manfaat yang diperoleh dengan dibentuknya
kelompok tani. Mardikanto (2009: 177) mengemukakan beberapa keuntungan dari
pembentukan kelompok tani yaitu: 1) semakin eratnya interaksi dalam kelompok
dan semakin terbinanya kepemimpinan kelompok, 2) semakin terarahnya
peningkatan secara tentang jiwa kerjasama antar petani, 3) semakin terarahnya
peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama antar petani, 4) semakin

cepatnya proses difusi dengan penerapan inovasi, 5) semakin meningkatnya
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kemampuan rata-rata pengembalian hutang petani, dan 6) semakin dapat
membantu efisiensi pembagian air irigasi serta pengawasan oleh petani. Akan
tetapi, dalam perkembangannya menunjukkan bahwa kelompok tani tidak lagi
merupakan kelompok petani yang terikat secara informal, Kkarena
pembentukannya diatur oleh Surat Edaran Menteri Pertanian Np.130/Mentan/Il/
1997. Sehingga lebih tepat jika kelompok tani dinyatakan sebagai suatu kelompok
formal (Mardikanto, 2009: 179).

Kelompok tani sebagai salah satu kelembagaan pertanian di pedesaan yang
ditumbuhkembangkan "dari, oleh dan untuk petani”. Karakteristik dari kelompok
tani yaitu memiliki ciri sebagai beikut: 1) saling mengenal, akrab dan saling
percaya diantara sesama anggota, 2) mempunyai pandangan dan kepentingan yang
sama dalam berusaha tani, 3) memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau
pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa,

pendidikan dan ekologi, dan 4)ad PERIgEian tugas dan tanggung jawab sesama

in itu, kelompok tani juga

anggota berdasarkan kesepaké 3 =
memiliki beberapa unsur yang @a aidntara sesama anggotanya yaitu: 1)
| gotanya, 2) adanya kawasan

g _,_._/ diantara para anggotanya, 3)

adanya kader tani yang ter. . M___nggerakkan para petani dan

BT

kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya, 4) adanya kegiatan

usaha tani yang menjadi tangg

yangdapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang-kurangnya sebagian besar
anggotanya, dan 5) adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat
setempat untuk menunjang program yang telah ditentukan, dan adanya pembagian
tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan bersama
(Peraturan Menteri Pertanian, 2013).

Dalam memenuhi kebutuhan dari kelompok tani yang dinaungi oleh suatu
kelompok tani, maka kelompok tani tersebut harus berperilaku sesuai dengan
fungsi yang diharapkan, dalam hal ini juga sesuai dengan status/kedudukan
kelompok tani tersebut dan di dalamnya mengandung berbagai norma yang
mengatur. Secara umum Departemen Pertanian dalam Hariadi (2011: 53 - 57)

menjelaskan peran atau fungsi kelompok tani sebagai berikut:
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1. Peran kelompok sebagai kelas atau unit belajar, merupakan wadah atau tempat
dilakukannya pelatihan atau penyuluhan. Wadah bagi setiap anggota, untuk
saling berhubungan, guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam peningkatan produktifitas, pendapatan dan berusahatani yang lebih
menguntungkan serta mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. Menurut
Hariadi (2011: 53 - 57), agar fungsi kelompok sebagai kelas belajar mengajar
dapat berlangsung dengan baik, maka dalam penyuluhan pertanian kelompok
tani diarahkan agar dapat melakukan kegiatan-kegiatan seperti:

a. Melaksanakan pertemuan rutin secara teratur dan berkelanjutan untuk
membahas dan mendiskusikan mengenai pengetahuan dan keterampilan,
juga masalah-masalah yang dihadapi dalam melaksanakan usahatani.

b. Mengundang narasumber baik petugas pertanian, perusahaan swasta/
koperasi/ BUMN/ LSM, lembaga perkreditan dan lain-lain.

¢. Mengunjungi Balai Penyuluhan aRian, Lembaga Penelitian, Instansi

terkait dan sumber informg

d. Mengikuti berbagai :T'. ningkatan pengetahuan dan
keterampilan berusaha ta i

e. Mengikuti kegiatan - ked bagi petani, baik yang berasal

dari petani maupun dari __| . pameran, pekan tani, temu

usaha dan lain - lain. » -
f. Mengikutsertakan wanita dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok tani.
g. Mengembangkan kader kepemimpinan di kalangan anggota kelompok.

2. Peran kelompok sebagai wahana atau unit kerjasama, merupakan wadah atau
tempat bagi petani untuk memperkuat kerjasama, diantara sesama anggota
kelompok maupun kerjasama dengan kelompok tani lainnya, serta dengan
pihak lain. Dalam hal ini kerjasama dalam penerapan inovasi dari penyuluhan
dan pelatihan serta dapat membagi pekerjaan dan mengkoordinasikan
pekerjaan sesuai aturan dan peran masing — masing yang berasal dari
kesepakatan kelompok. Melalui kerjasama ini diharapkan usahatani lebih
efisien dan lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan,
gangguan serta lebih menguntungkan. Kelompok tani merupakan bentuk

kerjasama yang tepat untuk kegiatan yang melibatkan penggunaan alat dan
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mesin pertanian, kerjasama pengolahan dan pemasaran hasil dan penguatan
modal kerja (Nuryanti dan Swastika, 2011: 120). Menurut Hariadi (2011: 55),
agar fungsi kelompok tani sebagai wahana kerja sama dapat berlangsung

dengan baik, dalam penyuluhan pertanian kelompok tani diarahkan untuk dapat

melakukan kegiatan seperti:

a.

Menetapkan kepakatan atau ketentuan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh

anggota, serta sanksi bagi anggota yang melanggar.

. Melaksanakan pembagian tugas, baik pengurus maupun seluruh anggota

kelompok sehingga semua anggota dapat berperan selama kegiatan yang

dilaksanakan oleh kelompok.

. Menghimpun dana untuk kegiatan rutin maupun kegiatan yang lain.
. Melaksanakan administrasi kelompok dengan tertib, perlu adanya

pencatatan mengenai anggota, kekayaan kelompok, hasil - hasil pertemuan,

. Melaksanakan kegiatan ul iagelembantu diantara anggota kelompok,

seperti pemupukan modal imbanoan kelompok, simpan pinjam
dan sebagainya. |

Melaksanakan kerjasamg

usahatani masing-masing. & ;nmm:.

. Melaksanakan kerjasama keltran .dengan pihak lain khususnya

perusahaan swasta, BUMN ataupun BUMD.

3. Peran kelompok tani sebagai unit produksi

Usahatani yang dilaksanakan oleh anggota kelompok tani secara

keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat

dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan menjaga kuantitas,

kualitas maupun kontinuitas. dimana petani melaksanakan kegiatan pertanian

sesuai dengan proses belajar yang diperoleh dari hasil kegiatan kelompok untuk

memperoleh produksi guna meningkatkan pendapatannya. Menurut Hariadi

(2011: 56), agar fungsi kelompok sebagai unit produksi dapat berjalan dengan

baik, dalam penyuluhan pertanian kelompok tani diarahkan untuk melakukan

kegiatan seperti :



21

a. Merencanakan dan menetapkan pola usahatani yang menguntungkan
berdasarkan informasi yang tersedia dibidang teknologi, sosial, pemasaran,
sarana produksi, dan sumberdaya alam.

b. Menyusun rencana usahatani, misalnya rencana defenitif kelompok, rencana
defenitif kebutuhan kelompok, rencana permodalan, pemasaran, gerakan
bersama dan lain - lain.

c. Menerapkan teknologi tepat guna dalam berusahatani yang disepakati
bersama.

d. Melaksanakan kooperatif untuk kepentingan bersama seperti pengadaan
sarana produksi, pemasaran, pemberantasan hama dan penyakit dan lain
lain.

e. Menyediakan fasilitas untuk kepentingan bersama, seperti unit pengolahan,
sauang dan sebagainya.

f. Menganalisis dan menilai usahatanizyang dilaksanakan serta merumuskan

D "
AT dl

perbaikannya.

g. Melaksanakan hubungan| koperasi untuk kepentingan

kelompok. l
h. Mengelola administrasi _
g satu potensi yang mempunyai
peranan penting dalam membentuk pruhan berilaku anggotanya dan menjalin
kemampuan kerjasama anggota kelompoknya. Melalui kelompok tani, proses
pelakasanaan kegiatan melibatkan anggota kelompok dalam berbagai kegiatan
bersama, akan mampu mengubah atau membentuk wawasan, pengertian,
pemikiran minat, tekad dan kemampuan perilaku berinovasi menjadikan sistem
pertanian yang maju (Rukka, dkk., 2008: 78).

Fungsi dari kelembagaan kelompok tani sebagaimana yang telah
dijabarkan oleh Departemen Pertanian dalam Niapma (2015: 21) yaitu sebagai
suatu wadah belajar bagi petani; sebagai wahana kerjasama petani dengan sesama
petani dalam kelompok tani dan wahana kerjasama antara kelompok tani serta
pihak lainnya; sebagai unit penyedia sarana dan prasarana produksi, unit produksi,
unit pengolahan dan pemasaran; serta sebagai unit jasa penunjang yang

memudahkan akses petani kepada lembaga lembaga yang dapat mendukung
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kegiatan pertaniannya. Keempat fungsi yang telah dijabarkan tersebut dapat

disederhanakan menjadi tiga fungsi pokok kelembagaan kelompok tani yaitu

sebagai lembaga pelaksana kegiatan kelompok, lembaga penyedia fasilitas serta
lembaga pembuka jaringan kerja bagi anggotanya:

1. Sebagai lembaga pelaksana kegiatan kelompok, kelompok tani dapat
mendorong meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pada diri
petani anggota. Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap pada diri
petani akan memotivasi petani untuk mengembangkan usaha pertaniannya.

2. Sebagai lembaga penyedia fasilitas, kelompok tani juga dapat mendorong
anggotanya untuk mengembangkan usahataninya dengan cara melakukan
diversifikasi tanaman yang menguntungkan, penggunaan teknologi pertanian
yang lebih efisien, serta penggelolaan sumberdaya finansial yang lebih efisien.
Hal ini tentu saja akan meningkatkan hasil produksi pertanian serta keuntungan
yang akan di dapatkan petan.

e HIVERSTAS ANDALAS

kerja bagi anggotanya, dih ,‘w ingkatkan posisi tawar petani

 é itu lembaga pembuka jaringan

dengan akses kepada Iemb nbegey Te . Meningkatnya posisi tawar
gk basan petani untuk memilih
distribusi pemasaran hasil prog 7 M___ enguntungkan.
H. Kelompok Wanita Tani(KV\]‘I’) o -
Kelompok wanita tani merupakan salah satu kelembagaan petani yang
mempunyai peranan penting dalam kegiatan penyuluhan. Melalui pembentukan
kelompok wanita tani diharapkan terbina dan terjalinnya kerjasama individu
petani dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, proses berproduksi untuk mencapai skala ekonomi, serta proses
kerjasama pengelolaan usaha tani mulai dari pengadaan sarana, kegiatan
budidaya, pengolahan hasil, pemasaran dan selanjutnya kelompok dapat
meningkatkan kerjasama sebagai kelompok usaha. Idealnya, klompok wanita tani
merupakan wadah bagi anggotanya untuk berinteraksi guna meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam berusaha tani yang lebih baik dan
menguntungkan serta mandiri untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.
(Thomas, 2005: 15).
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Kelompok Wanita Tani atau disingkat “KWT” Merupakan para wanita yang
mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban,
keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerjasama menigkatkan produktivitas usahatani dan
kesejahteraan anggota. Jumlah anggota kelompok wanita tani idealnya berkisar 10
— 30 orang atau disesuaikan dengan kondisi dan wilayah kerja kelompok. Anggota
kelompok wanita tani dapat berupa ibu rumah tangga, wanita muda, Anggota
keluarga petani (istri dan anak) yang berperan membantu kegiatan usaha tani
keluarga, tidak dimasukan menjadi anggota kelompok tetapi diarahkan
membentuk kelompok wanita tani atau pemuda tani.

Kelompok wanita tani merupakan bagian dari organisasi birokrasi
sebagaimana yang disebut oleh Merton dalam Purnamasari. Kelompok wanita tani

memiliki strukutur sosial yang dibentuk oleh pemerintah sendiri, memiliki

at-pondasi dan juga memiliki tujuan
Jilakul an guna mewujudkan tujuan
elompok wanita tani yakni

meningkatkan jumlah kelompi INGKe kemampuan kelompok dalam

menjadi kelembagaan ekono x,o wanita tani ini dibentuk
pemerintah guna mempermudahiemerlh r‘n-engalokasikan bantuan dan juga
lebih mudah untuk melihat perkembangan petani itu sendiri (Purnamasari,
Yogyakarta 2014).

Peran kelompok wanita tani sebagai kelas belajar merupakan wadah atau
tempat dilakukan pelatihan dan penyuluhan, wadah bagi anggota untuk saling
berhubungan, guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
peningkatan produktifitas, pendapatan berusahatani yang lebih menguntungkan
serta mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. Peran kelompok wanita tani
sebagai wahana kerjasama merupakan wadah atau tempat bagi petani untuk
memperkuat kerjasama, diantara sesama anggota kelompok. Peran kelompok
wanita tani sebagai unit produksi merupakan usahatani yang dilaksanakan oleh
masing-masing anggota kelompok wanita tani secara keseluruhan harus

dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dikembangkan untuk mencapai skala
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ekonomis usaha, dengan menjaga kuantitas, kualitas, maupun kontinuitas.
Hariadi, (2011: 53-57).
I. Jamur Tiram

Agromedia (2009: 23-26). Jamur tiram merupakan jamur kayu yang telah
banyak dibudidayakan di Indonesia. Namun jamur tiram diambil dari bentuk
tudungnya yang melengkung, lonjong, dan membulat menyerupai kerang atau
cangkang tiram deengan bagian tepi yang bergelombang.

Taksonomi Jamur Tiram:

Super Kingdom : Eukaryota

Kingdom : Myceteae (fungi)

Divisio : Amastgomycota

Subdivision : Basidimycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Agaricaeae |
Genus : Pleurotus |
Spesies : Pleurotus spliy

M. Alex.S (2011: 1-2). % W lbuhan yang tidak mempunyai
klorofil sehingga bersifat heterdf?gf armur age;;ng uni seluler dan multiseluler.
Tubuhnya terdiri dari benang-benang yang disebut hifa. Hifa dapat membentuk
anyaman bercabaang-cabang yang disebut miselium. Reproduksi jamur, ada yang
dengan cara vegetatif ada juga dengan cara generative. Jamur menyerap zat
organik dari lingkungan melalui hifa dan miseliumnya untuk memperoleh
makanannya. Setelah itu, menyimpannya dalam bentuk glikogen. Jamur
merupakan konsumen, maka dari itu jamur bergantung pada subtract yang
menyediakan karbohidrat, protein, vitamin, dan senyawa kimia lainnya. Semua
zat itu diperoleh dari lingkungannya. Sebagai makhluk heterotrof, jamur dapat
bersifat parasit obligat, parasit fakultatif, atau saprofit. Cara hidup jamur lainnya
adalah melakukan simbiosis mutualisme. Jamur yang hidup bersimbiosis, selain
menyerap makanan dari organisme lain juga menghasilkan zat tertentu yang
bermanfaat bagi simbionnya. Simbiosis mutualisme jamur dengan tanaman dapat

dilihat pada mikoriza, yaitu jamur yang hidup diakar tanaman kacanga-kacangan.
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Jamur berhabitat pada bermacam-macam lingkungan dan berasosiasi dengan
banyak organisme. Meskipun kebanyakan hidup didarat, beberapa jamur ada yang
hidup di air dan berasisiasi dengan organisme air. Jamur yang hidup di air
biasanya bersifat parasit atau saprofit, dan kebanyakan dari kelas oomycetes.

J. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian teerdahulu terkait dengan

peran kelompok tani, diantaranya adalah:

1. Penelitian oleh Navalinesia (2011) mengenai Hubungan antara Peran
Kelmbagaan Kelompok Tani dengan Pengembangan Ushatani Anggota. Pada
penelitian ini Navalinnesia meneliti sejauh mana kelompok tani yang dbentuk
dapat berperan sesuai fungsi dibentuya kelompok tani sehingga pada akhirnya
dapat mengembangkan kegiatan usahatani anggotanya. Dari hal tersebut tujuan
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalis sejauh mana peran

kelembagaan kelompok tani dalg gngkgiatan produksi distribusi dan

konsumsi bagi usahatani anggofe u juga mengaalisi faktor-faktor

yang dapat mendorong keberhg: kelompok tani tersbut dalam
pengorganisasian kegiatan pr@ ean konsumsi bagi usahatani
anggotaya. ) ‘
2. Penelitian oleh Rinurva Nla?r“n fgﬁiang Studi Pelaksaaan Fungsi
Kelompok di Nagari Sugai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaaten
Solok. dua tujuan, pertama untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi kelompok
tani sebagai kelas belajar, sebagai wadah kerjasama dan sebagai unit produksi di
Nagari Sungai Nanam, kedua yaitu menganalisis penilaian terhadap pelakasanaan
fungsi kelompok tani tersebut. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan fungsi
kelompok tani sebagai kelas belajar diperoleh hanya lima unsur kegiatan yang
dilaksanakan dari tujuh unsur yang ada oleh kelompok tani. Sebagai wadah
kerjasama diperoleh hanya enam unsur kegiatan yang dilaksanakan dari tujuh
unsur yang ada oleh kelompok tani. Dan sebagai unit produksi diperoleh hanya
lima unsur kegiatan yang dilaksanakan dari delapan unsur yang ada. Penilaian
pelaksanaan fungsi kelompok tani di Nagari Sungai Nanam sebagai kelas belajar
berada pada kategori “Kurang Berfungsi” yaitu dengan nilai sebesar 40%.

Pelaksanaan fungsi kelompok tani di Nagari Sungai Nanam sebagai wahana
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kerjasama berada pada kategori “Cukup Berfungsi” yaitu dengan nilai sebesar
53%. Pelaksanaan fungsi kelompok tani di Nagari Sungai Nanam sebagai unit

produksi berada pada kategori “Kurang Berfungsi” yaitu dengan nilai sebesar
27%.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Talago Gunung, yaitu pada Kelompok
Wanita Tani jamur tiram (KWT) Anugerah Sepakat di Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto. Pemilihan Kelompok dilakukan secara sengaja (purposive), dengan
petimbangan bahwa, KWT Anugerah Sepakat merupakan KWT yang pertama kali
berdiri dari ketiga KWT yang ada didesa Talago Gunung. Disamping itu usaha
KWT Anugerah Sepakat memiliki tempat yang strategis, yaitu jarak yang dekat
dengan pusat kota Sawahlunto dan komunikasi yang lancar dengan dinas-dinas
terkait. Penelitian ini dilakukpan selama satu bulan terhitung dari tanggal 23 Mei
2016 hingga 22 Juni 2016.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang enelitian ini adalah deskriptif

Kualitatif. Tujuan dari peneli alah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara Sigtematis; helan aktual mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antafsies D g iselidiki baik mengenai status
sekelompok manusia, suatu 06 7 r"‘-’ﬁ"bndisi, suatu sitem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2009: 54)

Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus. Metode
studi kasus digunakan dengan alasan untuk mengetahui lebih mendalam dan
mendetail mengenai peranan kelompok wanita tani (KWT) dalam pengembangan
usahatani anggota di Desa Talago Gunung, Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto.

C. Penentuan Informan Kunci

Berdasarkan data dilapangan diperoleh jumlah anggota KWT Anugerah
Sepakat 9 orang (Lampiran 6) yaitu, terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan
anggota. Dalam penelitian ini penyuluh lapangan, dan ketua kelompok Wanita
Tani Anugerah Sepakat dijadikan sebagai informan kunci untuk mengumpulkan
data mengenai peranan kelompok dalam pengembangan usahatani jamur tiram

tersebut. Sesuai dengan tujuan, penelitian ini tidak menggunakan sejumlah sampel
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untuk menggambarkan populasi, tetapi budidaya jamur tiram ini sebagai usaha
kelompok yang melakukan budidaya jamur tiram yang langsung dijadikan sebagai
sumber data, terutama data primer.
D. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data atau informasi mengenai pelaksanaan peranan
kelompok wanita tani Anugerah Sepakat maka peneliti menggali informasi secara
dalam tentang peranan kelompok dengan batasan pada kegiatan kelompok tani
selama umur produktif yaitu 7 bulan terhitung pada November 2015 hingga Mei
2016. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu data primer dan data
sekunder sebagai berikut:
1. Data Primer

Merupakan sumber data penelitian yag diperoleh secara langsung dari

sumber asli, melalui pengamatan (observasi) dan wawancara langsung secara

sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan dan dipahami sebelumnya.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk, biasanya

sumber data ini lebih banyak sebagai data staatistika atau data yang sudah diolah
sedemikian rupa sehingga siap digunakan (Sangadji dan Sopiah, 2010: 172).

Data sekunder dalam penelitan ini bersumber dari laporan dan dokumentasi
resmi dari instansi yang terkait dengan penelitian yaitu kantor Dinas pertanian
kota sawahlunto, kemudian dokumen dari penyuluh pertanian mengenai laporan
kegiatan yang telah dilaksanakan pada kelompok wanita tani serta data mengenai
kelompok wanita tani binan, kantor wali nagari data berupa gambaran umum
daerah penelitian. Selanjutnya data sekunder juga bersumber dari seluruh

kelengkapan dan catatan tertulis yang dimiliki kelompok.
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E. Data yang diamati

Data yang diamati dalam penelitian ini terkait dengan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peranan kelompok wanita tani sebagai kelas belajar, data

yang dilapangan adalah:

Vi.

Vii.

Melaksanaan pertemuan rutin secara teratur dan berkelanjutan
Mengundang nara sumber baik petugas pertanian, perusahaan
swasta/koperasi/BUMN/Lembaga perkreditan dan lain-lain.

Melakukan kunjungan ke balai penyuluhan pertanian, dan instansi yang
terkait pertanian

Melaksanakan berbagai pelatihan dalam rangka peningkatan pengetahuan
dan keterampilan berusahatani

Mengikuti kegiatan-ke ap—yamg—berguna bagi petani baik yang

dilaksanakan petani se i intah ateupun swasta seperti pameran,

Melaksanakan pengembal _."7 Padar KEBEmimpinan dikalangan anggota.
Hariadi (2011: 53 - 57) T

2. Mendeskripsikan peranan kelompok wanita tani sebagai wadah kerjasama data

dilapangan adalah:

Menetapkan kesepakatan atau aturan wajib yang dilaksanakan oleh seluruh
anggota serta sanksi bagi anggota yang melanggar.

. Melaksanaan pembagian tugas baik pengurus maupun anggota sehingga

anggota dapat berperan dalam kegiatan kelompok

Menghimpun dana untuk kegiatan rutin maupun kegiatan lain seperti uang
pangkal, iuran dan tabungan.

Melaksanakan administrasi kelompok dengan tertib.

Melaksanakan kegiatan untuk saling membantu diantara anggota

kelompok
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vi. Mlakukan kerjasama dengan kelompok lain untuk peningkatan usahatani
masing-masing.

vii. Melaksanakan kerjasama kemitraan dengan pihak lain Kkhususnya
perusahaan swasta maupun BUMN. Hariadi (2011: 53 - 57)

3. Mendeskripsikan peranan kelompok wanita tani sebagai unit produksi, data
yang dilapangan adalah:

I. Merencanakan dan menetapkan pola usahatani yang menguntungkan
berdasarkan informasi yang tersedia di bidang teknologi, sosial,
pemasaran, sarana produksi dan sumberdaya alam.

ii. Menyusun rencana usahatani seperti Rencana Defenitif Kelompok,
rencana permodalan, pemasaran, dan lainnya.

iii. Menerapkan teknologi tepat guna dalam berusahatani yang disepakati
bersama.

iv. Melaksanakan kegiatan. peratifstintuk kepentingan bersama seperti

pengadaan sarana prod
dan lainnya.
v. Menyediakan fasilitas h epeRtingan ersama seperti unit pengolahan,
saung kelompok dan lai :
vi. Bagaimana kelompok 0
merumuskan perbaikannyé.
vii. Melaksanakan hubungan melembaga dengan koperasi untuk kepentingan
kelompok
viii. Mengelola administrasi usaha kelompok. Hariadi (2011: 53 - 57)
F. Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis, dan ilmiah (Branen dalam Sangadji dan Sopiah, 2010: 198).
Berdasarkan tujuan pertama, kedua dan ketiga penelitian yaitu mendesripsikan
peranan kelompok wanita tani dalam pengembangan usahatani anggota sebagai
kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Analisis data penelitian yang
digunakan adalah secara deskrriptif kualitatif, yaitu dengan mendskripsikan apa

yang telah dilihat, didengar, diamati dan ditanyakan kepada responden mengenai
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apa yang dibutuhkan dalam penelitian secara mendalam terkait sejauh mana peran
kelompok wanita tani tersebut dalam menjalankan peran sebagai kelas belajar,

wahana kerjasama dan unit produksi.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kota Sawahlunto merupakan salah satu lota di Provinsi di Sumatera Barat,
dengan karakteristik sebagai berikut :

Sebelah utara : Kab. Tanah Datar
Sebelah Selatan : Kab. Solok

Sebelah Barat : Kab. Solok

Sebelah Timur : Kabupaten Sijunjung

Secara Astronomis, kota Sawahlunto terletak antara 0° 33°40” - 0° 48°33”
Lintang Selatan dan 100° 41°59” - 100° 49° 60” Bujur Timur. Kota Sawahlunto
memiliki Luas Wilayah sebesar 273,45 Km? atau hanya sekitar 0,65% dari Luas
Pr_ovinsi Sumatra Be-lrat. Kenja:l%mms"v&/j (?rupakan Kecematan denge-m
wilayah terluas yakni 99,39 } B 0 o. grikutnya Kecematan Barangin
bah Segar sebesar 52,58 Km?2

ik Luas wilayah terkecil dengan

; J’Kota Sawahlunto dikatgorikan
sebagai daerah bukan Pesisir, S.é%gr ...‘o: éawahlunto terletak pada daerah
perbukitan dengan ketinggian antara 250 -785 meter diatas permukaan laut,
dengan temperature udara berkisar antara 22°C - 33°C. BPS Kota Sawahlunto,
2012

Kecamatan Barangin merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kota Sawahlunto. Kecamatan Barangin terdiri dari 10 nagari atau desa, yaitu
Nagari Lumindai, Nagari Balai Batu Sandaran, Nagari Saringan, Nagari Lubang
Panjang, Nagari Durian Satu, Nagari Durian Dua, Naari Talago Gunuang, Nagari
Santur, Nagari kolok Mudiak, Nagari Kolok Nan Tuo. Luas seluruh Wilayah
Kecematan Barangin adalah 88,55 Km?2 dan merupakan 32,38% dari Luas Kota
Sawah Lunto. Kecematan Barangin secara geografis terletak antara 100,47° Bujur
Timur dan 0,46° Lintang Selatan.Temperatur Kecematan Berangin Maksimum

27,9°C dan Minimum 22,5° C. Kecematan Berangin berada pada ketinggian
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maksimum 785 meter dari permukaan laut dan ketinggian minimum berada pada
261 meter dari permukaan laut. Kantor Kecamatan Barangin, 2013

Luas seluruh Wilayah Kecematan Barangin adalah 88,55 Km? dan
merupakan 32,38% dari Luas Kota Sawah Lunto. Kecamatan Barangin terdiri dari
10 nagari atau desa, yaitu Nagari Lumindai, Nagari Balai Batu Sandaran, Nagari
Saringan, Nagari Lubang Panjang, Nagari Durian Satu, Nagari Durian Dua, Naari
Talago Gunuang, Nagari Santur, Nagari kolok Mudiak, Nagari Kolok Nan Tuo.
Luas Nagari Luminda 22,10 Km?, Luas Nagari Balai Batu Sandaran 12,95 Km2,
Luas Nagari Saringan 0,81 Km?2, Luas Nagari Lubang Panjang 1,00 Km?, Luas
Nagari Durian Satu 1,17 Km?, Luas Nagari Durian Dua 1,25 Km?, Luas Nagari
Talago Gunuang 17,30 Km?, Luas Nagari Santur 8,69 Km?, Luas Nagari kolok
Mudiak 8,52 Km?, Luas Nagari Kolok Nan Tuo 16,76 Km2. UPTD Kecamatan
Barangin, 2014

Secara Adminitrasi atan Barangin adalah sebagai

berikut: |

Sebelah Utara : Kec. Tala

Sebelah Selatan : Kec. I4jKoto $ i
Sebelah Barat : Kec. X >
Sebelah Timur : Kec. Talg =

Tabel 1. Luas Tanah/Lahan di

Penggunaannya

"Kecematan Berangin Dirinci Menurut

No. Jenis Penggunan Luas Lahan Persentase

(Ha) (%)
1 Kampung/Pemukiman 919 10,38
2 Kantor/Industri 54 0,61
3 Sawah 639 7,22
4 Tegal/Kebun/Ladang/Huma 56 0,63
5 Kebun Campuran 4.279 48,32
6 Perkebunan 399 452
7 Hutan 194 2,19
8 Semak/Alang-alang 2.279 25,74
9 Tanah terbuka/Tandus/Rusak 23 0,26
10  Taman Rekreasi/ Olah Raga 13 0,15

Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Sawahlunto (2013)
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Tabel 2. Jumlah penduduk di Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto

Jenis Kelamin

No Desa/Kelurahan - - Sex Rasio
Laki-Laki Perempuan
1 Lumindai 1.214 1.269 95,67
2 Balai Batu Sandaran 319 332 96,08
3 Saringan 885 885 100,00
4  Lubang Panjang 607 642 94,55
5 Durian | 1.117 1.041 107,30
6 Durian Il 1.029 1.058 97,26
7 Talago Gunung 726 750 96,80
8 Santur 1.801 1.853 97.19
9 Kolok mudiak 514 528 97,35
10 Kolok Nan Tuo 503 608 82,73
Jumlah 8.715 8.966 97,20

Sumber : BPS Kota Sawahlunto (2013)

Jumlah penduduk Kecamatan Barangin pada Tahun 2013 tercatat

sebanyak 17,681 jiwa, laki-laki berjumlah 8.715 jiwa dan perempuan 8.966 jiwa.

UNwERSIIAS ANDALAS

B. Gambaran Umum Usa ahita Tani (KWT) Anugerah

Sepakat

Pada Penelitian ini terdapai

menjadi objek penelitian mengé

anjta tani Anugerah Sepakat yang
el pok wanita tani dalam kegiatan
usahatani jamur tiram di Desa "T4Hk : l’fﬁ"ng Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto. Persiapan lokasi dan media tanam dalam usaha kelompok Wanita
Tani (KWT) Anugerah Sepakat yaitu dengan memanfaatkan sebuah mushola yang
tidak layak pakai bagi kaum muslim sebagai tempat beribadah dan mushola
tersbut dijadikan sebagai Kumbung. Kumbung adalah bangunan berbentuk rumah
yang khusus dibangun untuk digunakan sebagai tempat membudidayakan jamur
dan berfungsi melindungi media tanam jamur dari air hujan dan sinar matahari
langsung dan kemungkinan masuknya kontaminan spora jamur lain yang tidak
diharapkan. Lokasi atau tempat ini juga sudah dibersihkan dan digenangi air
supaya adanya kelembaban disekitar lokasi atau tempat budidaya agar dapat
memicu pertumbuhan jamur tiram dengan cepat dan baik.

Dalam budidaya jamur tiram yang dilakukan yaitu kegiatan pembibitan.
Pembibitan merupakan tahapan budidaya yang memerlukan ketelitian tinggi

karena harus dilakukan dalam kondisi steril dengan menggunakan bahan dan
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peralatan khusus. Dalam kegiatan usaha kelompok wanita tani Anugerah Sepakat
ini tidak ada melakukan pembibitan karena mereka tidak memiliki sarana lengkap,
dan Kelompok wanita tani Anugerah Sepakat ini hanya membeli bibit dari
produsen yang telah menyediakan.

Tempat penanaman bibit jamur tiram disebut dengan Bag Log, yaitu media
tanam yang dimasukan kedalam plastik yang menyerupai potongan kayu atau
serbuk kayu, namun untuk bibit kelompok wanita tani Anugerah Sepakat hanya
membeli ke produsen yang telah ada, baglog yang telah diisi dengan bibit jamur
tersebut dipindahkan kedalam Kumbung atau tempat pembudidayaan jamur tiram
dan Kelompok wanita tani Anugerah Sepakat ini hanya melakukan pemeliharaan,
panen dan pemasaran secara bergantian disebut juga dengan sistem piket dalam
kelompok wanita tani (KWT). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan kelompok
waniita tani Anugerah Sepakat ini juga didampingi penyuluh. Untuk mengetahui

latar belakang terbentuknya kelo NPaktTjHAR kelompok struktur kepengurusan

kelompok hingga kegiatan- keg) tan ke « ok tanl sebagai berikut.

1. Latar Belakang Berdiriny. Wanita Tani (KWT) Anugerah

Sepakat
Berdiri dan terbentukn a ke

apitaitani Anugerah Sepakat di Desa
Talago Gunung, Kecamatan AWE Iunto di awali dengan kegiatan
musyawarah. Dengan kegiatan S 'ut terbentuk sebuah kelompok
wanita tani Anugerah sepakat yang beranggotakan 9 orang yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara dan anggota. Kegiatan musyawarah ini dihadiri penyuluh
sebagai pemberi solusi dan saran dalam musyawarah tersebut. Ketua, sekretaris,
bendahara dan anggota KWT Anugerah Sepakat mempunyai pekerjaan utama

yang berbeda-beda yang telah dijelaskan sebagai berikut ini:

NO Nama Jabatan Aktifitas/ pekerjaan utama
1. Tuti Sumarni Ketua Menjahit
2. Lilis Suryanis Sekretaris Bertani
3. Septiyana Bendahara Guru SD
4. Yulismar. M Anggota Mengajar di PAUD

5. Nursani Anggota Buruh Tani
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6. Ermawati Anggota Buruh Tani
7. Syafrinel Anggota IRT
8. Nurbainis Anggota Bertani
9. Ramaida Anggota IRT

Kegiatan usahatani jamur tiram yang dilakukan kelompok wanita tani
(KWT) Anugerah Sepakat yang bertujuan untuk mendapat uang tambahan untuk
membantu kebutuhan keluarga. Dengan berkelompok petani dapat saling bekerja
sama dan saling bertukar informasi mengenai ilmu usaha tani. Kegiatan usahatani
jamur tiram KWT Anugerah Sepakat dana awalnya mendapatkan bantuan dari
PEMDA pemerintah daerah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dilapangan, diketahui

bahwa alasan kelompok wanita tani berdiri dilatarbelakangi oleh 2 hal, yaitu

aling bekerjasama untuk melakukan
kegiatan usaha tani sehinggalfida dah pekerjaan dalam kegiatan
budidaya seperti pengolahan IgF emilifakaanii panen dan sebagainya. Kedua

harapan petani memproleh banf all baik dari segi sarana maupun

Kelompok wanita tani Anugerah Sepakat di Kecamatan Barangin, Desa
Talago Gunung, Kota Sawahlunto memiliki tujuan kelompok yang telah tertulis
atau tercantum dalam visi dan misi kelompok wanita tani Anugerah Sepakat.
Berdasarkan wawancara dengan informan kunci diperoleh bahwa visi dan misi
pada kelompok wanita tani yaitu untuk mewujudkan kelompok wanita tani yang
maju dan berkembang serta mampu meningkatkan produksi, pendapatan dan
kesejahteraan semua anggota. Pembuatan visi dan misi kelompok wanita tani
tersebut dibuat untuk jangka waktu yang lama namun sampai sekarang belum ada
visi misi secara tertulis dari kelompok wanita tani yang diperbaharui untuk
kedepannya

Visi-misi yang dibuat oleh kelompok wanita tani Anugerah Sepakat jika

dilihat telah mengarah kepada bentuk peran kelompok wanita tani sebagai kelas
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belajar, wadah kerjasama dan unit produksi. Namun tujuan dari kelompok wanita
tani tersebut belum tercapai dan terlaksana. Dapat dilihat berikut ini penjabaran

visi dan misi kelompok tani pada Tabel 3.

Tabel 3. Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani Anugerah Sepakat

No Kelompok tani Visi Misi

1. Anugerah Sepakat ~ Mewujudkan kelompok b. Meningkatkan
wanita  tani  yang Kerjasama antar

berkembang dan mampu ~ S€sama ﬁngkgota
meningkatkan ¢. Meningkatkan

. produksi usahatani
pendapatan Setiap  serta memperoleh laba
anggota kelompok. bagi kelompok.

d. Meningkatkan kualitas
SDM anggota

Sumber : Visi dan Misi Kelomfjok¥ AN Ta \flugerah Sepakat di Desa Talago
Gunung, Kecamatan Barangin, |K
3. Struktur Pengurusan Kel )

Strutur kelompok adalah {aEReks ) dan susunan hirearki antara
individu-individu dalam kelonipgl lan dengan posisi dan peranan
'ﬁaannya (Thomas, 2005: 95).

Kelompok wanita tani di Desa Talago Gunung memiliki struktur kepengurusan

‘fAE!:

"*jy 5
masing-masing individu untuk me

kelompok seperti dibawah ini.

KETUA

SEKRETARIS ANGGOTA BENDAHARA

Sumber : Struktur Kelompok Wanita Tani Anugerah Sepakat, 2012

Masing-masing bagian dalam Struktur Organisasi ini memiliki peran yang
berbeda-beda. Ketua bertugas untuk mengkoordinasikan, mengorganisasikan dan

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelompok dan anggota, ikut
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menandatangani surat-surat yang berkaitan dengan penyelenggaraan kelompok
tani. Ketua juga berinstruksi dengan sekretaris dan bendahara untuk saling
berkoordinasi tetapi memiiliki tugas yang berbeda.

Sekretaris yaitu bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi
kegiatan kelompok dimana bertugas membuat serta memelihara berita secara yang
asli dan lengkap dari rapat-rapat kelompok. Bendahara yang bertanggung jawab
menangani seluruh kegiatan administrasi keuangan kelompok terutama dalam
memberikan catatan-catatan keuangan kelompok. Khusus pada kelompok wanita
tani Anugerah Sepakat terdapat perangkat pengurus seperti penyuluh yang
berfungsi sebagai penengah diantara sesama anggota dalam kelompok.

Struktur kepengurusan kelompok wanita tani tersebut memberikan
gambaran yang menunjukan adanya pembagian tugas, peran dan koordinsi
diantara semua pengurus dan anggota. Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa para pengurus keIo i Anugerah Sepakat dapat

aR8 t membantu dar A empermudah pekerjaan ketua,

SNiye L

kelompok wanita tani dapat terwuﬁJd dengn be;i_k.
4. Kegiatan Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Anugerah Sepakat
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat beberapa kegiatan
usaha kelompok wanita tani jamur tiram yang telah dilaksanakan. Berikut
beberapa kegiatan yang telah dijalankan oleh kelompok waniita tani Anugerah
Sepakat selama umur produkttif jamur tiram yaitu 7 bulan :
a. Pemeliharaan
b. Panen
c. Pemasaran
d. Membahas adminisrasi kelompok
Kegiatan pemeliharaan ini biasanya dilakukan setiap hari yang dilakukan
secara bergantian. Kegiatan panen dan pemasaran juga dilakukan setiap hari

secara bergantian. Kegitan iuran atau dana kas disebut dengan kegiatan
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administrasi ini berguna untuk pengembangan modal usaha tani yang dilakukan
apabila kelompok wanita tani tersebut mengalami kekurangan dana untuk usaha
tani, kelompok wanita tani langsung mengeluarkan dana dari uang kas yang
digunakan untuk kebutuhan usaha, luran wajib ini dikumpulkan setiap minggu
oleh bendahara kelompok. Rangkuman penjelasan dari ketua kelompok wanita
tani Anugerah Sepakat mengenai kegiatan kelompok wanita tani yang telah
dilakukan :

“ Pada dasarnya kegiatan-kegiatan yang kami lakukan adalah
pertemuan dengan penyuluh, kegiatan keompok laksanakan tiga kali
dalam satu bulan. Kami berkumpul untuk mengumpulkan iuran wajib,
membahas perkembangan usaha tani mulai dari pemeliharaan, panen,
dan pemasaran.. Kegiatan ini sering kami lakukan ditempat budidaya

jamur tiram. Hal ini kami lakukan untuk mengurangi biaya upah tenaga

kegiatan pertemuan ru lisetiap tiga kali dalam sebulan
.J(Wawancara 15 Juni 2016)

afll oleh kelompok wanita tani

ang didampingi oleh peli
Kegiatan-kegiatan yan

Anugerah Sepakat telah men arah

C. Identitas Informan Kunci Kelompok Wanita Tani (KWT)

Petani memiliki peranan yang penting dalam melaksanakan usaha taninya
Yaitu sebagai penggerak. Dikatakan penggerak karena petani ikut serta berperan
langsung dalam setiap proses produksi, misalnya pada saat panen, penyiraman
serta pemasaran. Dalam hal ini peranan petani merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas usaha taninya. Petani yang menjadi responden penelitian
adalah ketua kelompok tani dan penyuluh. Identitas petani mencakup pada aspek
umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pengalaman berusaha tani, kepemilikan
lahan, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan dapat dilhat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4. Identitas Narasumber

No Identitas Narasumber Jabatan

1. Nama : Tuti Sumarni Ketua Kelompok Wanita
Umur : 38 Tahun Tani Anugerah Sepakat
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir ~ : SMA
Jumlah tanggungan

Pekerjaan utama

2. Nama Penyuluh Lapangan
Umur

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Jumlah Tanggungan

Pekerjaan Utama : Penyuluh Pertanaian

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan akan dijelaskan bagaimana
peranan kelompok wanita tani dalam kegiatan usahatani jamur tiram di Desa
Talago Gunung Kec. Berangin sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit
produksi.

Menurut wawancara dilapangan bahwa didapat data yang sesuai dengan
teori yang telah dijabarkan diatas. Menurut hasil wawancara data yang didadapat
mengenai peran kelompok wanita tani sebagai kelas belajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 5. Peranan Kelompok Wanita Tani Sebagai Kelas Belajar
No Aspek Kelas Belajar Berperan Tidak

Berperan
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1. Melaksanakan Pertemuan Rutin Ya

2.

3. Mengundang Narasumber Ya Tidak

4. Mengunjngi Balai Penyuluhan

5 Mengikuti Pelatihan Tidak

6. Mengikuti Kegiatan yang Berguna bagi Petani va

7. Mengikut sertakan Wanita dan Pemuda Tani Tidak
Pengembangan Kader Kepemimpinan Tidak

Berdasarkan hasil pada tabel 5 diperoleh bahwa kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat telah melaksanakan tiga item peran kelompok sebagai kelas
belajar, yaitu melaksanakan pertemuan rutin, mengundang narasumber, dan
mengikuti pelatihan.

a. Melaksanakan Pertemuan Rutin Kelompok

Tabel 6. Kegiatan Pertemuan ruiayye asd kali dalam satu bulan

No Kegiatan Pertemuan R HlKeterangan

1. Pemeiliharaan Dilaksanakan

2. Panen dan Pemasaran ) Dilaksanakan

3. Administrasi &% Dilaksanakan

Kelompok Wanita Tani Anugerah Sepakat telah melaksanakan pertemuan
rutin kelompok diketahui pertemuan rutin tersebut dilakukan 3 kali dalam sebulan
dan didampingi penyuluh, pertemuan rutin ini dilakukan untuk membahas
tentang keadaan usaha budidaya Jamur Tiram seperti pemeliharaan, panen dan
pemasaran, untuk membahas tentang administrasi kelompok seperti iuran atau
dana kas diadakan rutin satu kali dalam sebulan. Kegiatan pertemuan rutin ini
terlaksana selama umur produktif yaitu 7 bulan terhitung dari bulan November
2015 hingga Mei 2016.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bentuk kegiatan pertemuan rutin
yang ada pada kelompok Wanita Tani Anugerah Sepakat. Pertemuan rutin
dilaksanakan ditempat budidaya jamur tiram untuk membahas tentang

pemeliharaan, panen dan pemasaran, untuk pertemuan membahas tentang
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administrasi dilakukan dirumah ketua kelompok wani tani. Pertemuan rutin ini
hanya membahas pemeliharaan, pemasaran, panen dan administrasi kelompok.
Pertemuan rutin ini dilakukan 3 kali dalam satu bulan sampai umur produktif
yaitu 7 bulan. Berikut ini lebih jelasnya peneliti merangkum jenis kegiatan
pertemuan rutin yang dilakukan oleh kelompok tani Anugerah Sepakat yang
dilakukan 3 kali dalam sebulan selama 7 bulan.

Pertemuan pertama berlangsung hari Senin, 2 November 2015 pada pukul
14.00-16.00, yang diadakan pada tempat buidaya jamur tiram didesa Talago
gunung, Kecamatan Barangin. Yang ikut dalam kegiatan ini seluruh anggota
kelompok wanita tani jamur tiram yaitu 9 orang, yang didampingi penyuluh
lapangan. Pada pertemuan ini materi yang dibahas oleh penyuluh yaitu tentang
pemeliharaan budidaya jamur tiram. Kegiatan pemeliharaan dilakukan setiap hari

oleh anggota kelompok tani jamur tiram, jenis kegiatan yang dilakukan yaitu

penyemprotan baglog dan penr Mo ng. Penyemprotan baglog biasanya
dilakukan pada siang atau sor ari d nsi satu kali sehari. Kegiatan
untuk penyiraman lantai ku _ , «,-?’,v h ri dengan frekuensi satu kali
dalam sehari dan selain itu kI‘ Wi Tte ifimembuat pentilasi untuk udara

masuk agar jamur tiram tidakg ekurang i85 segar. Lantai kumbung pada

tanaman jamur tiram ini sehaftSBlyc-tanial Nare

‘ agar kelembabannya terjaga.
Dalam budidaya jamur tiram KW;I: Augah éépakat disini menggunakan lantai
yang terbuat dari semen oleh sebab itu kelompok tani harus menyiram kumbung
setiap pagi dan menggenangi air pada lantai kumbung agar kelembabannnya
terjaga. Untuk melakukan kegiatan tersebut petugas piket tidak dibolehkan
memakai sandal saat bekerja guna untuk menjaga kebersihan kumbung.
Pertemuan kedua yaitu dilakukan pada hari Sabtu, 14 November 2015,
pada pukul 09.00-11.00 yang diadakan pada tempat budidaya jamur tiram didesa
Talago gunung, Kecamatan Barangin yang diikuti oleh seluruh anggota KWT
jamur tiram yaitu 9 orang, yang didampingi penyuluh. Pada pertemuan ini materi
yang dibahas oleh penyuluh yaitu tentang panen dan pemasaran. Kegiatan panen
dilakukan saat umur jamur tiram masih muda dengan ciri-ciri jamur tiram belum
mekar sepenuhnya, ini bertujuan agar kualitasnya terjaga dan tahan lama.

Sebelum melakukan pemanenan anggota yang piket terlebih dahulu memakai
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masker agar spora jamu tidak terhirup karena spora jamur bisa menganggu
kesehatan. Pemanenan jamur dilakukan dengann cara mencabut seluruh tanaman
jamur yang ada. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya sisa akar atau
batang yang tertinggal. Panen ini dilakukan dipagi hari agar kesegaran jamur bisa
dipertahankan. Setelah selesai dipanen jamur tiram dibersihkan bagian batang
yang ada tempelan potongan kayu, setelah itu dibungkus dengan memasukkan
kedalam plastic ukuran setengah kilo dan siap untuk dipasarkan. Pemasaran
dilakukan dengan menjual kemasyarakat setempat dan pasar terdekat.

Pertemuan ketiga yaitu hari Kamis, 26 November 2015, Pada pukul 15.00-
16-00 yang diadakan dirumah keteua kelompok wanita tani jamur tiram, didesa
Talago gunung, Kecamatan Barangin yang diikuti oleh ketua, sekretaris dan
bendahara yang didampingi oleh penyuluh lapangan. Pada pertemuan ini hanya

membahas iuran dana kas yang telah dikumpulkan. Kegiatan pertemuan ini

membahas administrasi yang iI an sekali. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui berapa saja sebulan dari hasil panen yang
telah dilakukan dan memb ang telah dikumpulkan setiap
minggunya. 1! J

Pada pertemuan pertariia ' - enin,l Februari 2016. 13.00-

jamur tiram yang di usahakan kelompk wanita tani Anugerah Sepakat. Dari hasil
wawancara dilapangan penyuluh lapangan tidak bisa menghadiri karena ada tugas
keluar daerah, oleh sebab itu penyuluh hanya bisa menghadiri pertemuaan kedua
yaitu kegiatan panen dan pemasaran Rabu, 17 Februari 2016. 14..00-16.00.

Pada pertemuan ketiga Jumat, 29 April 2016. 08.00-09.00 yaitu kegiatan
administrasi penyuluh juga tidak bisa hadir karena ada urusan keluarga. Kegiatan
administrasi pada bulan april ini dibahas pada pertemuan ketiga pada bulan mei
Jumat,27 Mei 2016. 10.00-11.00.

Ada empat unsur peran kelompok wanita tani yang belum terpenuhi dalam
kelas belajar yaitu:

a. Melakukan kunjungan kebalai penyuluhan pertanian, dan instansi yang terkait

pertanian
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b. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna bagi petani baik yang dilaksnakan
petani sendiri, pemerintah ataupun swasta seperti pameran, pekan tani, temu
usaha dan lain-lain.

c. Mengikut sertakan wanita dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok tani dan
membina kegiatan kelompok tani serta pemuda tani.

d. Melaksanakan pengembangan kader kepemimpinan dikalangan anggota.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dilapangan ketua kelompok
wanita tani menjawab bahwa keempat unsur yang tidak berperan disebabkan
karena setiap anggota tidak menyetujui dan belum sanggup untuk melakukan
kegiatan lain diluar usahataninya, karena penjelasan dari anggota tersebut
bertujuan untuk fokus pada kegiatan usahataninya saja dan berusaha agar hasil
yang diperoleh dari usahataninya bisa menguntungkan bagi anggota kelompok.

Anggota kelompok wanita tani Anugerah Sepakat sudah cukup baginya

mengetahui materi atau pengetahya tperoleh dari penyuluh lapangan dan

dinas pertanian.

b. Mengundang Narasumber |

Tabel 7. Mengundang Narasu

Hari/ Topik Nargs Peserta Kegiatan

tanggal D S

Selasa, 17 Budidaya Dinas™ir SRR Kar Semua  Penyampaian

November  jamur tiram  Pertanian Desa anggota Materi budidaya

2015. Talago KWT jamur tiram,
Gunung. melihat

09.00- perkembangan

11.30 jamur tiram

WIB. Anugerah

Sepakat

Berdasarkan hasil dilapangan dapat diketahui bahwa kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat telah melakukan kegiatan mengundang nara sumber yang
berasal dari Dinas Pertanian yang diadakan pada hari Selasa, 17 November 2015,
pada pukul 09.00-11.30 WIB, yang diadakan ditempat budidaya jamur tiram di
desa Talago Gunung, Kecamatan Barangin. Kegiatan ini membahas tentang usaha
budidaya jamur tiram, peserta yang ikut dalam pertemuan rutin ini adalah anggota

kelompok wanita tani yaitu 9 orang. Dinas pertanian juga memberikan saran
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bagaimana untuk meningkatkan hasil usaha kelompok yang dijalankan. Misalnya
pada waktu pemeliharaan. Jamur tiram harus disemprot setiap hari agar
kelembabannya dapat terjaga. Data ini diperoleh dari wawancara lansung dengan
ketua kelompok wanita tani, untuk kegiatan tersebut tidak ada pungutan biaya
dikeluarkan.

Mengundang narasumber merupakan bentuk kegiatan dari pertemuan
dilaksanakan kelompok Wanita tani. Hal ini bertujuan untuk menambah ilmu dan
mengatasi permasalahan misalnya dipermodalan yang dihadapi kelompok KWT
Anugerah Sepakat. Karena narasumber berfungsi untuk memberikan materi dan
ilmu yang berhubungan dengan kebutuhan dan permasalahan usahatani yang
dihadapi oleh petani. Kelompok wanita tani Anugerah Sepakat telah
melaksanakan peran kelompok wanita tani dalam hal mengundang nara sumber.

c. Mengunjungi Balai Penyuluhan Pertanian dan Instansi yang Terkait
Dengan Upaya Pengembangan Usahatani

e NIVERSITAS ANDALRS

Mengunjungi balai pen

—7 lainnya yang terkait dengan
pertanian termasuk kepada pr¢ afla dengan berkunjung ataupun
studi banding ke instansi diharapkan petani memperoleh
pengetahuan baru sehingga ddg8 an diterapkan pada usahatani.
Diketahui dari hasil yang dipercié ,; "’N __ncara dilapangan dengan ketua
kelompok wanita tani Anugerah éépaat giaién mengunjungi balai penyuluhan
pertanian dan instansi yang terkait dengan pertanian belum pernah dilakukan
karena ketua kelompok wanita tani dan anggota belum ada mendapat kesempatan
dan informasi mengenai kegiatan tersebut.

d. Mengikuti Berbagai Pelatihan Dalam Rangka Peningkatan Pengetahuan
Dan Keterampilan

Tabel 8. Pelatihan Pembuatan Crispy Jamur Tiram oleh KWT

Hari/ Pelatihan Pemateri Tempat Peserta  Keterangan

tanggal

Senin, 21 Pembuatan  Ibu PKK  Dirumah Anggota Kegiatan ini diadakan
Desember crispy jamur Ibu PKK KWT atas inisiatif kelompok
2015 tiram Anugerah  yang didampingi ibu

Sepakat PKK. Kegiatan ini ada
apabila hasil panen dari
kelompok tani Anugerah
Sepakat tidak habis
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terjual.

Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan dengan mewawancari
informan kunci diketahui kelompok wanita tani Anugerah Sepakat pernah
melakukan pelatihan pembuatan crispy jamur tiram dapat dilihat pada tabel 8.
Yang dilakukan pada hari Senin, 21 Desember 2015, kegiatan pelatihan
pembuatan crispy jamur tiram ini didampingi oleh ibu PKK yang dihadiri seluruh
anggota kelompok wanita tani jamur tiram. Kegiatan pelatihan ini diadakan
dirumah ibu PKK.

Pelatihan merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Transfer ilmu dan informasi
yang dilakukan dalam pelatihan nantinya bermanfaat bagi petani dalam
menjalankan usahataninya. Dengan mengikuti berbagai pelatihan petani dapat
saling berinteraksi dan berperan aktif langsung dalam menerapkan materi

e JNIVERSTAS ANDALS
liadipa da
-~

pelatihan sehingga mereka menja ingkat keterampilannya dalam

I

mengolah hasil budidaya. Pelg

' crispy jamur tiram dilakukan
dirumah Ibu PKK yang bert '

pkatkan keterampilan anggota
dalam mengolah hasil budidayg ghan ini dilakukan apabila hasil

f8ehab itu kelompok wanita tani

s

panen dari jamur tiram tidak abIsA

Anugerah Sepakat berinisiatif mhﬂ ol t'é?éébut dan hasil olahan dibagi rata

sebanyak anggota KWT tidak ada yang dijual.

e. Mengikuti Kegiatan-Kegiatan yang Berguna Bagi Petani Baik yang
dilaksanakan Petani sendiri, Pemerintah ataupun Swasta.

Kegiatan yang berguna bagi petani adalah kegiatan kunjungan keluar daerah
yang disebut sebagai fieldtrip dan difasilitasi berupa biaya akomodasi oleh pihak
swasta seperti pihak penyedia bibit yang mengajak beberapa anggota kelompok
wanita tani yang ikut sebagai perwakilan untuk mengunjungi usahatani yang ada.
Kegiatan ini belum pernah dilakukan oleh kelompok wanita tani Anugerah
Sepakat karena terhalang dananya tidak ada. Berdasarkan wawancara dilapangan
dengan ketua kelompok wanita tani bahwa kelompok wanita tani Anugerah
Sepakat pernah mengajukan surat kepada Dinas Pertanian, terkait dengan
meminta bantuan untuk melakukan kunjungan terebut, bantuan tersebut tidak ada

diberikan kepada kelompok wanita tani Anugerah Sepakat.
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f. Mengikutsertakan wanita dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok
tani dan Membina Kegiatan Kelompok Wanita Tani dan Pemuda Tani

Berdasarkan hasil wawancara pada umumnya kelompok wanita tani
menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan atas nama kelompok wanita tani
yang ikut berperan serta dan berpartisipasi hanya sebatas anggota kelompok saja.
Selama ini kelompok wanita tani ataupun pemuda tani diluar anggota kelompok
tidak dilibatkan atau diikutsertakan dalam kegiatan kelompok wanita tani. Hal ini
karena kelompok wanita tani menjelaskan merasa tidak perlunya keterlibatan dari
pihak diluar anggota kelompok wanita tani dalam kegiatan kelompok. karena
seluruh anggota kelompok masih bisa melaksanakan tanggung jawab yang ada

didalam kelompok mereka untuk melaksanakan kegiatan kelompok.

g. Mengembangkan Kader Kepemimpinan Dikalangan Anggota
Kelompok

Dan untuk penjelasan kg mm afy yaitu dijelaskan oleh penyuluh
3 epakat ini belum menerapkan

lapangan bahwa kelompok wall
kader kepemimpinan dikalangan & ikelompok, namun pada kelompok
wanita tani ini telah diberlak an rotasiabatany kepengurusan kelompok bagi

“Untuk mengembangkan kader kepemimpinan kelompok wanita
tani Anugerah Sepakat inu belum mampu untuk melaksanakannya karena
disini terihat rotasi jabatan ketua tidak pernah berubah hanya sekretaris
dan bedahara yang pernah diganti, karena kerja ketua lebih padat dari
anggota seperti mengadakan pertemuan rutin yang diatur oleh ketua
kelompok,dan pemesan bibit jamur tiram. Anggota yang lain belum
mampu jadi ketua karea tugasnya berbeda.” (Wawancara, 17 Juni 2016).
Sebuah kepemimpinan dalam kelompok ditandai dengan karakter seorang

ketua yang mampu menjadi panutan bagi seluruh anggota kelmpok. Pada
kelompok wanita tani Anugerah Sepakat dinyatakan oleh beberapa anggoota
bahwa seorang ketua yang memimpin kelompok mereka memiliki karakter yang
tegas, disiplin dan jujur. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan
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kelompok wanita tani untuk pergantian jabatan bagi semua anggotanya sudah ada
yang dilaksanakan seperti pergantian sekretaris dan bendahara namun dalam
kelompok ini tidak pernah dilakukan pergantian ketua kelompok wanita tani
karena anggota sudah memercayai ketua yang yang telah diangkat.

Menurut wawancara dilapangan bahwa didapat data yang sesuai dengan teori
yang telah dijabarkan diatas. Menurut hasil wawancara data yang didadapat
mengenai peran kelompok wanita tani sebagai wahana kerjasama dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 9. Peranan Kelompok Wanita Tani sebagai Wahana Kerjasama

No Aspek Wahana Kerjasama Berperan Tidak
Berperan

1.  Kesepakatan dan Ketent Ya

2.  Melaksanakan Ya
Tugas

3 Menghimpun Dana untuk Ya

4 Melaksanakan Administraégi Klomok ' Tidak

5.  Melaksanakan Kegiatan untuk saling membantu Tidak
seperti simpan pinjam

6. Melaksanakan kerjasama antar kelompok tani Tidak
lainnya

7. Kerjasama kemitraan dengan pihak lain Tidak

contohya perusahaan swasta

Berdasarkan hasil tabel 9 bahwa kelompok wanita tani Anugerah Sepakat
telah melaksanakan tiga item peran kelompok wanita tani sebagai wahana
kerjasama, yaitu melakukan kesepakatan dan ketentuan wajib serta sanksi,
melaksanakan kerjasama dan pembagian tugas, dan menghimpun dana untuk

kegiatan kelompok.
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Melaksanakan kesepakatan dan ketentuan wajib serta sanksi yaitu dengan
membayar denda bagi anggota yang tidak hadir pada pertemuan atau tida piket
dengan membayar Rp. 10000. Melaksanakan kerjasama dan pembagian tugas
sudah ada dilakukan namun anggota ada yang tidak melakukan piket.
Menghimpun dana untuk kegiatan kelompok yaitu dana wawal diperoleh dari
(PEMDA) pemeritah daerah berupa bantuan 1000 baglog dan untuk dana
tambahan diambil dari dana kas yang dikumpulkan setiap minggu yaitu Rp. 5000.
Untuk item-item peran kelompok yang tidak berperan sebagai wahana kerjasama
telah dijelaskan oleh ketua kelompok wanita tani Anugerah Sepakat.

Dari hasil penelitian dilapangan yang diperoleh dari ketua kelompok
wanita tani bahwa empat unsur yang tidak berperan disebabkan karena semua
anggota tidak menyetujui dan belum sanggup untuk melakukan kegiatan lain

diluar usahataninya, karena alasan dari anggota bertujuan untuk fokus pada

kegiatan usahataninya saja a agar hasil yang diperoleh dari

: : i i
usahataninya bisa menguntungkan bag ggotaiikelompok. Anggota kelompok

wanita tani Anugerah Sepakal] | Sudah cukup baginya mengetahui
materi atau pengetahuan ya ‘, iperofgi dari ypenyuluh lapangan dan dinas
pertanian.

Kelompok wanita tani S8 um .. asama merupakan tempat bagi

petani untuk memperkuat kerjasa?na ianra éesama petani dan kelompok serta
antar kelompok dengan pihak lainnya untuk meningkatkan produktifitas dan
pendapatan serta dalam menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan
gangguan. Dengan bekerja sama kelompok mampu untuk memperkuat,
memperlancar sekaligus mewujudkan kerjasama yang menguntungkan bagi
sesama anggota, dengan kelompok lain maupun pihak lain.

b. Menetapkan kesepakatan atau ketentuan Wajib serta Sanksi yang
diberlakukan Bagi Semua Anggota Kelompok Wanita Tani

Tabel 10. Kesepakatan dan sanksi pada KWT Anugerah Sepakat

Tahun  Kesepakatan/ Sanksi Pendamping  Keterangan
Ketentuan Wajib

2012 bagi anggota yang sanksi yang telah Musyawarah Dengan  keputusan
tidak piket dan ditetapkan adalah Jika untuk sanksi atau
sering tidak hadir satu atau dua kali tidak memutuskan ketentuan yang telah
dalam  pertemuan hadir dalam pertemuan kesepakatan dibuat tujuannya




50

rutin dan kegiatan maka anggota akan tersebut adalah untuk

kelompok mendapat teguran dari didampingi kepentingan dalam
ketua dan membayar oleh penyuluh kelompok agar
denda sesuai lapangan anggota dapat
kesepakatan kelompok memenuhi
denda yang telah kewajibannya
ditetapkan satu Kali dengan  menghdiri
pertemua yaitu dengan kegiatan kelompok
membayar uang dan pertemuan rutin.

sebesar Rp.10.000

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa kegiatan kelompok wanita tani
telah melakukan penetapan kesepakatan atau ketentuan wajib serta sanksi yang
diberlakukan bagi semua anggota. Semua anggota kelompok wanita tani
mengetahui bahwa diiawal pembentukan kelompok wanita tani pada tahun 2012
telah membuat kesepakatan yang berdasarkan musyawarah bersama. Dalam

pelaksanan kegiatan kelompokwenitatanibskemn ada ditemukan pada anggota
dan pengurus yang melanggar 'elah dibuat. Bagi anggota dan
pengurus yang melanggar akanjjdi ang telah dibuat, diberlakukan
sanksi bagi anggota yang tidak ju lidek hadir dalam pertemuan rutin
dan kegiatan kelompok maka ,._L_; ; ------ Ut ¢ menerima sanksi yang telah

ditentukan. Adapun sanksi yang™ pkan adalah Jika satu atau dua kali
tidak hadir dalam pertemuan maka anggota akan mendapat teguran dari ketua dan
membayar denda sesuai kesepakatan kelompok denda yang telah ditetapkan satu
kali pertemua yaitu dengan membayar uang sebesar Rp.10.000 dan uang tersebut
dimasukan kedalam kas kelompok yang telah dibuat. Selanjutnya jika sudah tiga
kali berturut-turut tidak hadir dalam pertemuan maka anggota tersebut akan
dikeluarkan dari ke anggotaan kelompok kecuali pada saat sebelum kegiatan
anggota tersebut dilakasanakan anggota meminta izin dari ketua dengan alasan
yang jelas dan logis.

Menetapkan kesepakatan atau ketentuan wajib serta sanksi yang
diberlakukan bagi semua anggota merupakan hal utama yang harus ada dalam
menjalankan kegiatan kelompok. Penetapan ketentuanyang jelas di awal
pembentukan kelompok akan membawa arah dan lancarnya aktifitas kelompok

kedepan. Berdasarkan penelitian dilapangan diperoleh informasi bahwa diawal
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pembentukan kelompok wanita tani telah disepakati ketentuan atau aturan yang
akan dijalankan oleh kelompok bersama anggota. Kesepakatan tersebut dibuat
atas dasar musyawarah kelompok wanita tani bersama penyuluh untuk dipatuhi
bersama. Berdasarkan peneltian dengan melakukan wawancara dengan informan
kunci belum ada anggota yang melanggar kesepakatan tersebut.data ini diambil
yaitu 7 bulan selama umur produktif jamur tiram.

Kesepakatan yang telah ditetapkan bersama seharusnya dilaksanakan
secara komitmen oleh semua anggota. Namun dalam kenyataannya pernah terjadi
anggota kelompok tidak hadir karena alasan tertentu maka ketua kelompok wanita
tanni masih memberi izin dan dispensasi dan tidak dikenakan denda yang
diberlakaukan.

c. Melaksanakan Kerja Sama Serta Pembagian Tugas dan Peran Sesuai
Kesepakatan Kelompok
Kerjasama dengan sesama anggota merupakan salah satu kunci

AkeRa kerjasama akan mempererat

keberhasilan sebuah kelompoke=wanits
upaya untuk mencapai tuju alam pelaksanaan kerjasama
didalam kelompok wanita pembagian tugas yang jelas.
Pembagian tugas tersebut harls, ap _jlungsi masing-masing anggota
dalam kelompok. Dengan dem A i dapat menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka masing» dHry berkoordinasi dalam kelompok
yang telah disepakati bersama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 10
sebagai berikut :

Tabel 11. Melaksanakan Kerjasama dan Pembagian Tugas pada KWT Anugerah

Sepakat.
Nama  Piket Kegiatan Keterangan

Piket Pemeliharaan dilakukan Kegiatan ini dilakukan
Piket 1 i

Pemeliharaan, SEPell penyemprotan - qetian hari oleh anggota

yang bertujuan untuk
menjaga kelembaban
pada tanaman tersebut.

KWT Anugerah Sepakat

Panen, Panen dilakukan setiap Kegiatan ini dilakukan

Piket 2
Pemasaran hari. Dan pemasaran juga setiap hari oleh anggota

dilakukan setiap hari.
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KWT Anugerah Sepakat

Berdasarkan hasil yang di daperoleh dilapangan dengan mewawancarai
ketua kelompok wanita tani yang telah ditulis pada tabel 11 diketahui bahwa
kegiatan yang dilakukan seperti piket yang telah dibagi pada KWT Anugerah
Sepakat telah ada dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yaitu data yang
diambil selama 7 bulan selam umur produktif.

d. Menghimpun dana untuk kegiatan kelompok
Mengembangkan usahatani kelompok wanita tani Anugerah Sepakat

maka diperlukan adanya modal usaha. Modal merupakan kunci keberhasilan
untuk mendapatkan pendapatan yang optimal. Modal tambahan usaha pada

kelompok wanita tani Anugerah Sepakat diperoleh dari iuran kas kelompok yang

telah dikumpulkan bersama g anggeidi=Rana kas kelompok berfungsi
sebagai tabungan bagi kelomj R¥melaksanakan kegiatan keompok dan
sebagai modal tambahan usahajfg

Dana awal yang digundkan oleh:K@lompoK| wanita tani Anugerah Sepakat

atau media tanam jamur tiram yang telah diisi bibit jamur tiram sebanyak 1000
unit. Kelompok wanita tani Anugerah Sepakat hanya memindahkan kekumbung
dan mermelihara usahatani tersebut. Jika usahatani jamur tiram mengalami
penurunan pendapatan yang disebabkan oleh cuaca dan kelembaban kumbung,
jamur tiram akan busuk dan tidak layak untuk dijual. Oleh sebab itu kerugian
tersebut juga akan menghambat perkembangan usahatani jamur tiram dan modal,
jadi menurut hasil yang diperoleh dilapangan dengan mewawancarai ketua
kelompok wanita tani Anugerah Sepakat telah melakukan kesepakatan dengan
anggota bahwa untuk menutupi modal yang kurang yaitu diperoleh dari dana kas
yang telah mereka kumpulkan. Untuk pencatatan dana kas yang telah dikeluarkan
kelompok wanita tani Anugerah Sepakat tidak ada melakukan pencatatan biaya
yang telah dikeluarkan cukup dengan penjelasan bendahara kepada seluruh

anggota kelompok wanita tani Anugerah Sepakat.
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e. Melaksanakan administrasi kelompok dengan tertib

Administrasi merupakan kegiatan pencatatan, menerima, mengelola dan
menyimpan berbagai surat, laporan, formulir dan sebagainya. Didalam kelompok
tani kegiatan administrasi juga penting dilakukan untuk menjaga data dan
kearsipan kelompok dengan tujuan agar kegiatan kelompok berjalan dengan
teratur dan terarah. Perlu adanya data atau catatan lengkap mengenai profil
kelompok,hasil-hasil pertemuan dan kegiatan, keuangan kelompok. Marzuki
dalam (Thomas, 2005: 75) menyatakan bahwa administrasi kelompok sangat
penting dalam kegiatan kelompok karena dengan dministrasi yang baik maka
mudah untuk memonitor dan mengevaluasi kegiatan kelompok dan mencegah
terjadinya kekeliruan dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam
kelompok. Dalam kelompok wanita tani Anugerah Sepakat kegiatan administrasi
yang rutin dilakukan adalah iuran kas yang dikumpulkan setelah hasil panen

selesai dijual.

Kegiatan mengelola ad ini glompok merupakan hal yang

penting untuk mengatur agar U an kelompok lancar dan tertib
apalagi mengenai keuangan |

diketahui bahwa tidak ada

Berdasarkan hasil penelitian

yang melakukan kegiatan

secara detail dalam kelompok wanita tani Anugerah Sepakat ini hanya memiiki
pencataatan penjual setiap kali panen dilakukan kelompok mengungkapakan
bahwa mereka belum mampu untuk melaksanakan pecatatan secara detail. Namun
perencanaan kearah tersebut baru didiskusikan bersama penyuluh.

f. Melaksanakan Kegiatan untuk Saling Membantu diantara Anggota
kelompok.

Salah satu kegiatan untuk saling ~membantu sesama anggota adalah
kerjasama. Kerjasama dengan sesama anggota merupakan salah satu kunci
keberhasilan sebuah kelompok wanita tani, karena kerjasama akan mempererat
upaya untuk mencapai tujuan berkelompok. Kerjasama yang dilakukan misalanya
ada salah satu anggota yang berhalangan tidak hadir dalam pertemuan rutin
dengan penyuluh pertanian maka ketua kelompok wanita tani memberikan
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informasi yang telah didapat dari penyuluh pertanian, dan kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat ini pernah mendapat sumbangan untuk biaya tambahan yang
berguna untuk pengembangan kelompok, sumbangan tersebut diperoleh dari salah
satu anggoota kelompok wanita tani Angerah Sepakat.

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa kelompok wanita tani di Desa
Talago Gunung tidak ada melakukan hubungan yang melembaga dengan pihak
koperasi. Karena memang lembaga koperasi di Desa Talago Gunung
keberadaanya tidak ada. Maka pelaksanaan peran kelompok wanita tani dalam
melakukan hubungan melembaga dengan koperasi tidak ada pada kelompok
wanita tani Anugerah Sepakat, Jadi sumber keuangan kelompok wanita tani hanya
berasal dari himpunan dana yang dikumpulkan sesama anggota didalam
kelompok.

g. Melaksanakan Kerjasama Antar Kelompok Tani Lainnya untuk
Peningkatan Usahatani

-~
Dalam peran kelompok ebagal vadah

i A

mengembangkan kinerja kelomp ‘ witentu petani juga diharapkan dapat

flasama untuk memperkuat dan

bekerja sama dengan kelompo ! ani el tuk memperluas wawasan dan

memperlancar usaha kelompok. >Denga emlkla{n hasil kegiatan kelompok tidak
hanya berupa produksi pertanian tetapi juga berkembangnya usaha bersama dalam
kelompok seperti pengolahan hasil pertanian.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dilapangan diketahui bahwa
pada kelompok wanita tani Anugerah Sepakat tidak ada kegiatan kerja sama antar
kelompok tani lainnya. Karena kelompok wanita tani Anugerah Sepakat belum
ada informasi dari penyuluh pertanian untuk melakukan kerja sama dengan
kelompok lain dan ketua kelompok wanita tani juga menjelaskan bahwa belum
bisa membagi waktu untuk melakukan kerja sama dengan kelompok lain.

h. Melaksanakan kerjasama kemitraan dengan pihak lain
Diketahui bahwa kelompok wanita tani Augerah Sepakat tidak ada
melaksanakan kerjasama kemitraan dengan pihak lain khusus perusahaan swasta

dan pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kelompok wanita
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tani Anugerah Sepakat tidak ada melakukan kerjasama dengan koperasi, pihak
Bank dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena belum ada memiliki usaha
kelompok seperti usaha pengadaan sarana produksi seperti pembibitan, dan
sebaginya. Kegiatan kelompok tani masih berfokus kepada peningkatan

usahataninya saja.

Menurut wawancara dilapangan bahwa ada data yang sesuai dengan teori
yang telah dijabarkan diatas. Menurut hasil wawancara data yang didadapat
mengenai peran kelompok waanita sebagai unit produksi dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 12. Peranan kelompok Wanita Tani Sebagai Unit Produksi

No Aspek Unit Produksi Berperan Tidak
Berperan

1. Merencanakan dan menetapkan pola usahatani Ya

2. Menyusun rencana usaahatani (RDKK) tidak

3. Menilai usahatani serta merumuskan perbaikan Tidak

4. Menerapkan teknologi tepat guna Tidak

5. Melaksanakan kegiatan koperatif Tidak

6.  Menyediakan fasilitas Tidak

7. Mengelola administrasi usaha kelompok Tidak

8. Melaksanakan hubungan melembaga dengan Tidak

koperasi
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Berdasarkan hasil pada tabel 12 bahwa kelompok wanita tani anugerah
sepakat telah melaksanakan dua item peran kelompok wanita tani sebagai unit
yaitu. Pertama, Merencanakan dan menetapkan pola usahatani yang
menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia dibidang teknologi, sosial,
pemasaran, sarana produksi dan sumber daya lainnya. Kedua, menyusun rencana
usahatani yang berkaitan untuk pengembangan usahatani.

Penyediaan bibit kelompok wanita tani Anugerah Sepakat ini yaitu dari
Payakumbuh, pemesanan bibit ini dilakukan oleh ketua kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat. Harga baglog 5000/unit. Untuk pemeliharaan usahatani jamur
tiram ini dilakukan oleh anggota kelompok wanita tani Anugerah Sepakat dengan
kegiatan membersihkan tempat budidaya dan menjaga kelembaban pada kumbung

dan baglog dengang menyemprotkan air bersih yang menggunakan sprayer.

CrUpAKan . NETHaHa
merupakan tempat untuk kegiatan;)rou pert‘énian atau sebagai unit produksi di
mana penyuluh berfungsi sebagai pembimbing dan petani sebagai pelaksana
proses produksi, dalam kelompok wanita tani Anugerah Sepakat proses unit
produksi yang dilakukan yaitu penyediaan bibit jamur tiram, panen, pemasaran.
Dalam penelitian ini penyediaan bibit dilakukan dengan cara memesan ke
Payakumbuh yang sudah siap ditanam. Kegiatan untuk pemesanan bibit ini
dilakukan oleh ketua kelompok tani. Untuk kegiatan pemasaran dari hasil panen
jamur tiram dilakukan oleh salah satu anggota yang yang telah ditetapkan
kelompok, pemasarran dilakukan kemasyarakat setempat dan ada juga yang dijual
ke pasar terdekat. Kelompok wanita tani hanya menyediakan tempat budidaya
saja dan memelihara hingga panen dilakukan, selesai dipanen jamur tiram
dikemas kedalam plastik ukuran setengah kg setelah itu dipasarkan oleh salah

satu anggota jamur tiram.
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a. Merencanakan dan Menetapkan Pola Usahatani

Kelompok wanita tani sebagai unit produksi merupakan satu kesatuan unit
usahatani untuk mewujudkan kerjasama dalam mencapai skala ekonomi yang
lebih menguntungkan. Dengan perencanaan dan keputusan yang tepat dalam
melaksanakan pola usahatani yang menguntungkann dengan demikian pengadaan
sarana produksi, penerapan berbagai inovasi, Pengolahan dan pemasaran hasil
dapat dilaksanakan dengan efisien dan diperoleh lebih meningkat. Pola usahatani
adalah suatu bentuk sistem usaha pertanian yang dikelola baik oleh seseorang atau
suatu kelompok tani tertentu, dengan melihat penyediaan input, jenis usahatani
(Jamur Tiram), kelembagaan dan pemasarannya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diketahui bahwa secara
keseluruhan anggota kelompok wanita tani belum mampu secara mandiri
melakukan semua perencanaan dan penetapan pola usahatani yang

menguntungkan berdasarkan rsedia. Kelompok wanita tani

hanya mengikuti apa yang }'
perencanaan dalam hal produ
kegiatan untuk penyediaan bibif}

Dari segi permodalan ! fani Anugerah Sepakat belum
mempunyai perencanaan kede» _. kelompok. Kelompok wanita
tani hanya memiliki kas kelompok yan slh satunya berfungsi sebagai tambahan
modal bagi kelompok pada saat membutuhkan. Kelompok wanita tani belum
memiliki sumber permodalan yang berasal dari bank berupa kredit maupun
permodalan dari pemerintah. Diketahui pada kelompok wanita tani Anugerah
Sepakat pernah direkomandisakan dalam bantuan pinjaman dana dari lembaga
pemerintah namun kelompok wanita tani menolak dengan alasan tidak mampu
dalam pengembalian uang pinjaman. Jadi kelompok wanita tani belum memiliki

perencanaan permodalan yang berguna usahatani.

b. Menyusun Recana Usahatani

Menyusun rencana usahatani yang berkaitan untuk pengembangan usahatani
seperti menyusun rencana Defenitif kelompok (RDKK) dan Rencana Defenitif

Kebutuhan Kelompok (RDKK), rencana permodalan dan rencana pemasaran.
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Disini peran kelompok wanita tani untuk dapat mengidentifikasi dan menyusun
apa saja potensi dan kebutuhan yang ada pada kelompok, termasuk kebutuhan
sarana produksi pertaniankegiatan ini belum ada dilakukan pada kelompok
wanita tani (KWT) Anugerah Sepakat karena kemampuan KWT dalam menyusun
rencana usahatani masih terbatas maka kegiatan ini dibimbing dan dibantu oleh
penyuluh. Penyusunan RDKK ini bertujuan agar mempermudah kelompok dalam
mendapatkan bantuan . Sehingga kegiatan usahatani kelompok dapat ditunjang
dengan bantuan bibit.

c.  Menilai Usahatani serta Merumuskan Perbaikannya
Agar peran kelompok wanita tani sebagai unit produksi dapat
melaksanakan usahataninya secara efektif dan efisien maka para anggota

kelompok harus memahami manajemen usahatani secara baik antara lain mampu

membuat catatan usahatani secara tertib, mampu menghitung input dan output

kelompok wanita tani belurjiygades mémbuatipflembukuan analisa usahatani.
Kegiatan yang dilakukan ke ‘_ . :
pelaksanaan kegiatan hasil pané%'s ‘é’l".‘g'lkalau untuk pencatatan analisa
seperti segala sesuatu pengeluaran yang digunakan dalam proses produksi,
pendapatan, keuntungan dan kerugian. Untuk itu diperlukan adanya pencatatan
analisis usahatani. KWT Anugerah Sepakat belum ada melakukan kegiatan ini.
Pada dasarnya kelompok wanita tani beserta anggotanya hanya menghitung
keuntungan secara sederhana dan tidak mengevaluasi terhadap kerugian yang
mereka dapatkan.

d. Menerapkan Teknologi Tepat Guna Dalam Berusahatani yang telah
Disepakati Bersama

Pada dasarnya kegiatan budidaya yang dilaksanakan oleh kelompok
wanita tani beserta anggotanya juga membutuhkan pengelolaan dan pemanfaatan
teknologi yang tepat sehingga mampu meningkatkan produksi usahatani secara
kualitas dan kuantitas. Dalam meningkatkan produktifitas usahatani mutlak

diperlukan teknologi baru yang sesuai dengan situasi dan kondisi petani dan
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usahataninya. Oleh karena itu kelompok wanita tani mempunyai tugas untuk
meningkatkan kemampuan anggotanya dalam menggunakan dan mengembangkan
teknologi tepat guna tersebut dengan bekerjasama dengan penyuluhan pertanian
dan pihak-pihak yang terkait lainnya (Thomas, 2005 : 114). Berdasarkan hasil
wawncara di lapangan kelompok wanita tani Anugerah Sepakat belum
menggunakan teknologi tepat guna dan kelompok wanita tani Anugerah Sepakat
belum pernah dapat bantuan dari pihak manapun seperti alat-alat mesin pertanian.

Teknologi merupakan salah satu komponen kebutuhan pokok yang
hasilnya diharapkan dapat memberikan dampak ekonomi dan sosial yang lebih
besar. Teknologi tersebut dapat berupa penanganan pasca panen, alat-alat
pertanian dan lain-lain. Dimana teknologi tersebut dapat digunakan dan
diterapkan sesuai anjuran dengan berorientasi kepada produktivitas, pendapatan,

dan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.

S~

diperlukan untuk memperkuat} ibahgkan kegiatan kelompok wanita

!

<

egiatan kooperatif yang bisa

Japat memperoleh kebutuhan

dilakukan didalam kelompok ¥ ,;c M___. elakukan pengadaaan sarana
produksi seperti pembibitan, pemBerata hzifna dan penyakit secara alami dan
melakukan kegiatan pemasaran secara berkelompok. Dalam kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat belum ada melaksanakan kegiatan kooperatif untuk
kepentingan bersama seperti pembibitan, pemupukan dan pemberantasan hama
penyakit, kelompok wanita tani Anugerah Sepakat ini hanya mengusahakan
usahataninyya saja dengan saran produksi yang telah tersedia.
f. Menyediakan fasilitas untuk Kepentingan Bersama

Menyediakan fasilitas untuk kepentingan bersama merupakan hal yang
diperlukan untuk memperlancar kegiatan kelompok seperti adanya unit
pengolahan lahan. Menurut Kartasapoetra dalam Dewi (2012), menyatakan bahwa
ada beberapa unsur atau fasilitas dan jasa yang harus tersedia bagi para petani di
pedesaaan yang merupakan syarat mutlak untuk melaksanakan pembaharuan

diantaranya adalah (1) penyediaan bahan-bahan dan alat-alat produksi yang dapat
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dibeli, diambil dengan mudah oleh petani, (2) ilmu dan teknologi pertanian yang
senantiasa berubah sesuai dengan perkembangan,(3) adanya pasar bagi setiap
jenis produk usahatani yang mudah diakses para petani. Berasarkan hasil
wawancara dilapangan bahwa kelompok wanita tani Anugerah Sepakat belum
melakukan atau menyediakan fasilitas untuk kepentingan bersama karena
kelompok wanita tani belum mampu membeli karena keterbatasaan modal,
kelompok wanita tani hanya menggunakan alat-alat yang ada saja dan kalau tidak
ada tersedia kelmpok wanita tani melakukan peminjaman pada masyarakat.
g. Mengelola Administrasi Usaha Kelompok

Kegiatan mengelola administrasi usaha kelompok merupakan hal yang
penting untuk mengatur agar usaha yang dijalankan kelompok lancar dan tertib
apalagi mengenai keuangan usaha kelompok. Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa tidak ada kelompok wanita tani Anugerah Sepakat yang

melakukan kegiatan pengelolaan administrast-usaha kelompok. Kelompok wanita

tani hanya mengelola adminisifasi sebaig

r l atan iuran wajib yang disebut

dana kas. Dana kas kelompok | 0 g rah Sepakat ini dikumpulkan
0 'i digunakan apabila kelompok

1 ,_._/’ dan membutuhkan dan dalam

Anugerah Sepakat ini karena kelompok wanita tani ini tidak ada rincian uang
keluar yang diambil dari dana kas tersebut. Kelompok waniata tani ini hanya
menyepakati secara bersama berapa banyak jumlah yang dikeluakan pada saat itu
ketua dan anggota sudah mengetahuinya. Karena usaha yag dijalankan KWT
merupakan usaha kecil dan anggtanya sedikit.

h. Melaksanakan Hubungan Melembaga dengan Koperasi untuk
Kepentingan Kelompok

Kelompok wanita tani mengadakan hubungan yang melembaga dengan
koperasi pertanian atau KUD untuk mengembangkan usaha kelompok. hal ini
perlu dilakukan karena pada umumnya anggota kelompok merupakan petani kecil
dan menengah sehingga wadah kegiatan ekonomi yang cocok adalah koperasi.

Dengan menjalin  hubungan melembaga dengan koperasi, kegiatan sarana



61

produksi, pemasaran hasil ataupun pengolahan dapat berlangsung dengan lancar
(Thomas, 2005 : 116).

Berdasarkan hasil penelitian diperolen bahwa kelompok wanita tani di
Desa Talago Gunung tidak ada melakukan hubungan yang melembaga dengan
pihak koperasi. Karena memang lembaga koperasi di Desa Talago Gunung
keberadaanya tidak ada. Maka pelaksanaan peran kelompok dalam melakukan
hubungan melembaga dengan koperasi tidak ada pada kelompok wanita tani
Anugerah Sepakat. Padahal koperasi merupakan alternatif kelembagaan ekonomi
petani yang banyak dibentuk dari pengembangan kelompok wanita tani, Jadi
sumber dana kelompok wanita tani hanya berasal dari himpunan dana yang
dikumpulkan sesama anggota didalam kelompok.

Dalam penelitian ini tedapat tiga peranan kelompok wanita tani yaitu

sebagai kelas belajar, unit kerjasama dan unit poduksi. Berdasaran hasil penelitian

Tabel 13. Faktor kegiatan usahatani jamur tiram

No Kegiatan Faktor Kelas Belajar Faktor Kerjasama  Faktor Produksi
Usahatani

1. Persiapan Membersihkan kumbung
Kumbung dan meletakan bibit jamur

tiram diatas rak-rak yang
telah disediakan

2. Peneydiaan Bibit dipesan dari
bibit kota Payakumbuh,
pemesanan  bibit
dilakkan oleh
ketua kelompok
wanita tani yang

telah disepakati

3. Pemeliharaan Penyemprotan kumbung,
penyirama latai kumbung.
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Kegiatan ini diakukan
setiap hari yaitu pagi dan
sore hari.

4., Panen dan Panen pertama
pemasaran dilakukan pada
umur 10-14  hari.
Pemasaran
dilakukan
dimasyarakat
setempat.

5. Administrasi Kegiatan
administrasi  yaitu
mengumpulkan
uang kas setiap
minggu Rp. 5000
perorang

a. Persiapan kumbung

Persiapan kumbung dilakukan oleh_k pok wanita tani (KWT) jamur tiram

: ayany tidak layak pakai oleh kaum
muslim sebagai tempat yang dilakukan dengan
membersihkan kumbung yang@ ruh anggota kelompok wanita
tani dan suami petani karena (Kgojiat JpJ berat kalau hanya wanita saja

yang melakuukannya jamur tird atap mushala yang sudah rusak,

J‘—‘-’{‘]E. gl
membuat pentilasi udara, menbesihka

antal kumbung, membuatrak-rak untuk
tempat meletakan baglog jamur tiram tersebut.
b. Penyediaan bibit

Penyediaa bibit dilakukan dengan memesan bibit kekota Payakumbuh.
Pemesanan bibit diakukan oleh ketua kelompok wanita tani dan bendahara
kelomok wanita tani jamur tiram. Pemesanan bibit ini dilakukan apabila bibit
jamur tiram tidak dapat berproduksi lagi mencapat 6 bulan. Untuk harga bibit
yaitu Rp. 5000 per baglog.
c. Pemeliharaan

Kegitan pemeliharaan dilakukan setiap hari oleh anggota kelompok wanita tani
jamur tiram, kegiatan yang dilakukan vyaitu penyemprotan beglog dan
penyiramman kumbung, penyemprotan baglog biasanya dilakukan pada siang
atau sore hari dengan frekuensi satu kali sehari. Kegiatan untuk penyiraman lantai

kumbung pada pagi hari dengan frekuensi satu kali dalamsehari dan selain
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kegiatan itu kelompo wanita tani juga membuat pentilasi udara agar udara bisa
masuk supaya pertumbuhan jamur tiram subur dan tidak kekurangan udara segar.
Pembuatta pentilasi udara dilakukan jika ada yang rusak.
e. Panen dan Pemasaran

Kegiatan panen dilakukan pada saat umur jamur tirammasih muda dengan
cicri-ciri jamur tiram belu mekar sepenuhnya, ini bertujuan agar kualitasnya
terjaga dan tahan lama. Sebelum melakukan pemanenan anggota yang piket
terlebih dahulu memakai masker agar spora jamur tidak terhirup karena jamur
bisa mengganggu kesehatan. Pemanenan jamur dilakukan dengan cara mencabut
seluruh tanaman jamur yangada. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya
sisa akar atau batang yang tertinggal. Panen ini dilakukan dipagi hari agar
kesegaran jamur bisa dipertahankan. Pemasaran dilakuan pada masyarakat
setempat.

f. Administrasi

dilakukan. kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui berapa sajalff daleimiisebulan dari hasil panen yang
telah dilakukan dan membaljas dar 51| yang telah ddikumpulkan setiap

minggunya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan haal-hal sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan peran kelompok wanita tani sebagai kelas belajar pada KWT
adalah tiga unsur kegiatan yang dilaksanakan dari tujuh unsur yang ada yaitu;
kelompok wanita tani melaksanakan pertemuan rutin kelompok untuk
kegiatan diskusi dengan topik yang berkaitan dengan upaya kegiatan usaha
tani; mengundang nara sumber petugas pertanian, dan melakukan kegiatan
pelatihan.

b. Pelaksanaan peran kelompok waanta tani sebagai wadah kerjasama diperoleh
hanya tiga unsur kegiatan yang dilaksanakan dari tujuh unsur yang ada yaitu
menetapkan kesepakatan atau ketentuan wajib serta sanksi bagi semua
anggota, melaksanakan kerjasama dan pembagian tugas baik pengurus
maupun anggota sesuai kesepakatan kelompok, dan menghimpun dana untuk
kegiatan kelompok.

c. Pelaksanaan peran kelompok wanita tani sebagai unit produksi diperoleh

hanya satu unsur kegiatan yang-dilaks gRakan dari delapan unsur yang ada

yaitu. Pertama, Merencal ’ - glapkan pola usahatani yang
menguntungkan berdasarkan i EYVang| tersedia dibidang teknologi,
sosial, pemasaran, sarana pigduksi dagistmben|daya lainnya.

B. Saran

a. Kelompok wanita tani di Desa Talago Gunung agar meningkatkan kesadaran,
dan motivasi usaha kelompok sehingga bisa memberi keuntungan bagi
anggota KWT dari hasil usaha kelompok tersebut

b. Penyuluh pertanian hendaknya membina pelaksanaan peran kelompok wanita
tani sebagai kelas belajar, wadah kerjasama dan unit produksi dapat tercapai
dengan baik.



